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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Seyegan
Kelas : X
Kompetensi Inti :

Kompetensi Inti di SMA/MA Kelas X :

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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AI. KOMPETENSI DASAR, MATERI POKOK, DAN KEGIATAN
PEMBELAJARAN

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran
Siswa mampu:
3.5. Membandingkan
ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan kovalen
koordinasi, dan ikatan
logam serta kaitannya
dengan sifat zat.

4.5.Merancang dan
melakukan percobaan
untuk menunjukkan
karakteristik senyawa
ion atau senyawa
kovalen (berdasarkan
titik leleh, titik didih,
daya hantar listrik, atau
sifat lainnya)

Ikatan Kimia, Bentuk
Molekul, dan Interaksi
Antarmolekul
- Teori Lewis dan

Lambang Lewis
- Ikatan ion dan ikatan

kovalen
- Senyawa kovalen

polar dan nonpolar

 Mengamati sifat
beberapa bahan,
seperti: plastik, keramik,
dan urea

 Mengamati proses
perubahan garam dan
gula akibat pemanasan
serta membandingkan
hasilnya

 Menyimak teori Lewis
tentang susunan elektron
stabil dan menuliskan
Lambang Lewis

 Menyimak penjelasan
tentang perbedaan sifat
senyawa ion dan senyawa
kovalen

 Membandingkan proses
pembentukan ikatan ion
dan ikatan kovalen

 Mendiskusikan dan
membandingkan proses
pembentukan ikatan
kovalen tunggal dan
ikatan kovalen rangkap

 Mendiskusikan adanya
molekul yang tidak
memenuhi aturan oktet

 Mendiskusikan proses
pembentukan ikatan
kovalen koordinasi

 Mendiskusikan ikatan
kovalen polar dan ikatan
kovalen nonpolar serta
senyawa polar dan
senyawa nonpolar

 Merancang dan
melakukan percobaan
kepolaran beberapa
senyawa dikaitkan
dengan perbedaan
keelektronegatifan unsur-
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unsur yang membentuk
ikatan

3.7. Menghubungkan
interaksi antar ion, atom
dan molekul dengan sifat
fisika zat
4.7. Menerapkan prinsip
interaksi antar ion, atom
dan molekul dalam
menjelaskan sifat-sifat
fisik zat di sekitarnya

Interaksi
antarpartikel :
- Ikatan logam
- Interaksi antarpartikel
- Ikatan Hidrogen
- Gaya Van Der-Waals
- Gaya London

 Mengamati kekuatan
relatif paku dan tembaga
dengan diameter yang
sama dengan cara
membenturkan kedua
logam tersebut

 Mengamati dan
menganalisis sifat-sifat
logam dikaitkan dengan
proses pembentukan
ikatan logam

 Mengamati dan
menjelaskan perbedaan
bentuk tetesan air di atas
kaca dan di atas kaca
yang dilapisi lilin

 Mendiskusikan penyebab
air di atas daun talas
berbentuk butiran

 Melakukan demonstrasi
yang menunjukkan
pengaruh interaksi antar
molekul,
misalnyaperbedaan
bentuk tetesan air di
atas kaca dan di atas kaca
yang dilapisi lilin.

 Mendiskusikan interaksi
antar molekul dan
konsekuensinya terhadap
sifat fisik senyawa

 Mendiskusikan jenis-
jenis interaksi antar
molekul(ikatan hidrogen,
Gaya Van Dr Waals gaya
London, interaksi dipol-
dipol) serta kaitannya
dengan sifat fisik
senyawa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SMA N 1 Seyegan YOGYAKARTA
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X/Satu
Materi Pokok : Ikatan Kimia
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi

3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi

dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat.

Indikator:
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1. Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilan

2. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan Ion

3. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap dua

dan rangkap tiga

4. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi pada

beberapa senyawa.

5. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan logam dan hubungannya

dengan sifat fisik logam.

6. Menghubungkan sifat fisis materi dengan jenis ikatan.

4.5 Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik

senyawa ion atau senyawa kovalen (berdasarkan titik leleh, titik didih,

daya hantar listrik, atau sifat lainnya).

Indikator:

1. Menggambarkan ikatan ion, kovalen dan ikatan logam serta ikatan

kovalen koordinasi beberapa senyawa

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Peserta didik dapat menganalisis kecenderungan suatu unsur untuk

mencapai kestabilannya dengan benar melalui contoh setelah diskusi

kelompok.

2. Peserta didik dapat menggambarkan lambang Lewis unsur gas mulia

dan unsur bukan gas mulia dengan benar melalui contoh setelah diskusi

kelompok

3. Peserta didik dapat menganalisis proses pembentukan ikatan ion dengan

benar melalui contoh setelah diskusi dalam kelompok.

4. Peserta didik dapat menciptakan rumus senyawa yang terbentuk jika

diberikan nomor atom beberapa unsur melalui diskusi kelompok

dengan benar
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5. Peserta didik dapat menganalisis sifat-sifat senyawa ion dengan benar

melalui diskusi kelompok

Pertemuan 2

1. Peserta didik dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen

dengan menggambarkan struktur Lewis melalui diskusi kelompok

dengan benar

2. Peserta didik dapat membedakan ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen

rangkap dua dan ikatan kovalen rangkap tiga melalui diskusi kelompok

dengan benar.

3. Peserta didik dapat membandingkan proses pembentukan ikatan ion

dengan ikatan kovalen melalui diskusi kelompok dengan benar

Pertemuan 3

1. Peserta didik dapat menganalisis proses terbentuknya ikatan kovalen

koordinasi pada beberapa senyawa melalui diskusi dengan benar

2. Peserta didik dapat membedakan ikatan kovalen dengan ikatan kovalen

koordinasi melalui diskusi dengan benar

Pertemuan 4

1. Peserta didik dapat menganalisis proses pembentukan ikatan logam dan

hubungannya dengan sifat fisik logam melalui diskusi dengan benar

2. Peserta didik dapat menganalisis sifat fisis materi dengan jenis ikatan

melalui diskusi dengan benar

D. Materi pembelajaran

1. Kestabilan Unsur

2. Teori Lewis tentang ikatan kimia

3. Ikatan Ion

a. Pembentukan ikatan ion

b. Sifat-sifat senyawa ion
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4. Ikatan kovalen
a. Pembentukan ikatan kovalen
b. Jenis-jenis ikatan kovalen
c. Perbedaan senyawa kovalen dengan senyawa ion

5. Ikatan kovalen koordinasi
a. Pembentukan ikatan kovalen koordinasi
b. Perbedaan ikatan kovalen dengan kovalen koordinasi

6. Ikatan Logam
a. Pembentukan ikatan Logam
b. Hubungan ikatan logam dengan sifat fisis logam

E. Strategi Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan saintifik berbasis Analogi

Metode : Diskusi kelompok dan penugasan

Sumber Belajar : Buku Kimia, Internet, dan sumber lainnya

Alat dan Bahan Pembelajaran : Alat tulis, LCD, dan LKS

F. Kegiatan Pembelajaran

(Pertemuan pertama)

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Kegiatan
Awal

 Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pelajaran

 Siswa menjawab salam
dan berdo’a bersama untuk
memulai pelajaran

5

 Guru memeriksa kehadiran
siswa

 Siswa menyatakan
kehadirannya

 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa mendengarkan
penyampaian dari guru

 Guru memberikan gambaran
tentang ikatan kimia

 Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama dan mencatat hal-
hal yang dianggap penting

 Guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan topik
pembelajaran yang bertujuan

Sebagian besar siswa
menjawab dan
mengemukakan pendapatnya
masing-masing mengenai
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik
 Mengapa manusia

diciptakan oleh Tuhan
secara berpasang-pasangan?

peristiwa berikut:
 Memberikan penjelasan

alasan kenapa Tuhan
menciptakan manusia
secara berpasang-
pasangan

 Guru membagi peserta didik
dalam kelompok kecil

 Siswa membentuk
kelompok dan duduk
berdasarkan kelompoknya
masing-masing

Mengamati
 Guru memberikan beberapa
fenomena atau peristiwa seperti
beberapa rumus kimia seperti
rumus kimia air yang
menyatakan bahwa setiap
molekul air terdiri dari 1 atom
oksigen yang berikatan dengan
2 atom hidrogen. Gaya yang
mengukuhkan atom-atom dalam
molekul disebut dengan ikatan
kimia

 Siswa mengamati
femomena atau peristiwa
seperti beberapa rumus
kimia seperti rumus kimia
air yang menyatakan bahwa
setiap molekul air terdiri
dari 1 atom oksigen yang
berikatan dengan 2 atom
hidrogen. Gaya yang
mengukuhkan atom-atom
dalam molekul disebut
dengan ikatan kimia

15

 Guru meminta siswa
mengamati gambar yang ada di
LKS untuk memahami
hubungan antara konsep
analog dengan konsep target

 Siswa mengamati gambar
yang ada di LKS serta
memahami hubungan antara
konsep analog dengan
konsep target

Menanya
Guru meminta siswa untuk
membuat beberapa pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan

Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, seperti
berikut ini
 Bagaimana
kecenderungan suatu
unsur untuk mencapai
kestabilan?

 Apa itu ikatan ion ?
 Bagaimana proses
terbentuknya ikatan ion?

 Bagaimana hubungan
ikatan ion dengan sifat-
sifat senyawa ion ?

40
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Mengumpulkan Informasi
Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKS

Siswa menyelesaikan
beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS

15

Mengasosiasi
 Perwakilan setiap kelompok

memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka peroleh mengenai
kestabilan unsur dan ikatan ion
beserta analoginya

 Perwakilan setiap
kelompok memberikan
penjelasan dari jawaban
dan informasi yang mereka
peroleh mengenai
kestabilan unsur dan ikatan
ion analoginya

40

 Guru memberikan penguatan
konsep kepada siswa tentang
kestabilan unsur dan ikatan ion
dengan berbasis analogi*

 Siswa memperhatikan dan
menyimak penjelasan
guru.

Mengkomunikasikan
Guru memberikan kesempatan
perwakilan setiap kelompok
untuk menyimpulkan materi
kestabilan unsur dan ikatan
ion.

Beberapa siswa
menyimpulkan materi
kestabilan unsur dan ikatan
ion dan siswa lainnya
memperhatikan dan
menyimak dengan seksama.

15

Kegiatan
Akhir

 Guru meminta peserta didik
untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai ikatan
kovalen.

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari
guru

5

 Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam

Siswa menjawab salam

Catatan: *) Keterangan dan penjelasan bentuk analogi secara lengkap

dijelaskan di dalam lampiran.

G. Penilaian hasil pembelajaran
1. Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Level Kognitif Waktu Pelaksanaan
Tes LKS C4, C5, C6 Saat Pembelajaran
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2. Sikap

Teknik Bentuk Instrumen Jumlah Butir Waktu Pelaksanaan

Non-Tes Lembar Observasi 28 Saat Pembelajaran

H. Lampiran

Konsep Target : Kestabilan unsur
Kasus Analogi : Manusia dan Atom

Kegiatan Analogi dengan aturan FAR
No Fokus
1 Konsep Pada umumnya atom tidak berada dalam keadaan bebas,

tetapi bergabung dengan atom lain membentuk senyawa.
Atom-atom bergabung menjadi senyawa yang lebih stabil
dengan mengeluarkan energi. Atom-atom bergabung karena
adanya gaya tarik-menarik antara dua atom. Gaya tarik-
menarik antar atom inilah yang disebut ikatan kimia. Setiap
atom memiliki kecenderungan untuk mempunyai susunan
elektron yang stabil seperti gas mulia, dengan cara
melepaskan elektron, menerima elektron, atau
menggunakan pasangan elektron secara bersama-sama.

2 Siswa Para siswa sudah mengenal bahwa kestabilan unsur
merupakan salah satu materi kimia yang penting untuk
dipahami, karena banyak manfaat dan pengetahuan yang
dapat diperoleh.

3 Analog Atom stabil jika harus melepas elektron ataupun
menangkap elektron. Kestabilan unsur dapat dianalogikan
sebagai cinta dan atom. Tujuan atom dan unsur berikatan
agar stabil, begitu juga dengan manusia. Manusia yang
sudah tidak single atau sudah menikah itu cenderung lebih
stabil ketimbang orang yang masih sendiri. Bisa kita lihat
yang dulunya masih bujang kurus, setelah berkeluarga
menjadi gemuk, perut menjadi sixpack ke depan. Wajar
kalau orang yang udah berpasangan itu stabil karena
mereka berdua saling melengkapi dan saling menjaga.
Begitu juga sebaliknya, orang yang mengalami rasa sedih
saat mempertahankan suatu hubungan akan memilih dua
jalan yaitu melepaskan dan mengikhlaskan. Seperti atom
agar mencapai kestabilan oktet atau duplet, maka harus
melepas atau menangkap proton.
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Aksi

1 Mirip Analog-manusia dan
atom

Target-Kestabilan unsur

Antara manusia dan atom
akan stabil jika harus
melepas ataupun
menangkap elektron serta
manusia akan stabil jika
saling melengkapi satu
sama lainnya.

Proses ini terjadi pelepasan,
penangkapan atom untuk
mencapai kestabilan.

Manusia yang
berpasangan cenderung
stabil

Gas mulia

Atom yang melepas atau
menangkap proton

Laju produk

Atom yang membentuk
ikatan

Konfigurasi oktet dapat dicapai
dengan cara serah-terima atau
pemasangan elektron

2 Tidak Mirip Antara manusia dan atom belum terdapat ketidakmiripan.
Karena keduanya memiliki kesamaan yang mana suatu
atom akan stabil jika harus melepas ataupun menerima
elektron dan begitu pula dengan manusia. Manusia yang
berpasangan lebih cenderung stabil dibandingkan yang
tidak berpasangan.

Refleksi

1 Kesimpulan Apakah analoginya jelas dan berguna?

2 Perbaikan Apakah ada perubahan yang perlu anda lakukan pada saat
anda menggunakan analogi ini?
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Konsep Target : Ikatan ion
Kasus Analogi : Orang yang mendonorkan darah

Analogi Kegiatan
No Fokus
1 Konsep Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya

tarik antar partikel-partikel yang berikatan. Atom unsur
yang sangat elektropositif dapat melepaskan 1 atau 2
elektron yang terdapat pada kulit terluarnya dan atom unsur
yang elektronegatif dapat menerima 1 atau 2 elektron yang
dilepaskan oleh atom unsur yang elektropositif. Istilah polar
kadang – kadang dipergunakan sebagai penggani istilah
elektrovalen. Menurut Lagmuir, senyawa yang terbentuk
karena adanya serah terima elektron pada atom – atom
pembentuknya disebut senyawa elektrovalen atau senyawa
ionis, dan ikatan pada senyawa tersebut dinamakan ikatan
elektrovalen, atau ikatan ionis. Pada suhu kamar, senyawa
ionis terdapat dalam bentuk kristal yang disebut kristal ion.
Kristal ion tersebut terdiri dari ion – ion positif dan ion –
ion negatif.

Menurut Lewis, Langmuir, Kosel, suatu atom
berikatan dengan atom–atom lain dan membentuk senyawa,
maka atom–atom tersebut mengalami perubahan yang
sedemikian rupa sehingga mempunyai konfigurasi elektron
yang menyerupai konfigurasi elektron yang menyerupai
elektron gas mulia.

Unsur yang cenderung menerima elektron atau nilai
keelektronegatifannya ≥ 2,0 disebut unsur elektronegatif.
Unsur ini terletak pada bagian atas dan kanan blok p pada
sistem periodik dan ditambah hidrogen. Kecenderungan
unsur elektronegatif menerima elektron disebabkan adanya
dorongan untuk mencapai kestabilan, agar elektron
valensinya seperti gas mulia.

Dalam ikatan ion, atom-atom yang
elektronegatifitasnya besar akan menarik dan mengikat
elektron membentuk anion (ion negatif), sedangkan atom-
atom yang memiliki elektronegatifitas rendah melepaskan
elektron valensinya membentuk kation (ion positif). Dengan
menangkap atau melepas elektron ini (serah terima
elektron), masing-masing atom bisa mencapai konfigurasi
elektron yang stabil seperti konfigurasi unsur-unsur gas
mulia. Dalam suatu senyawa ion, semua ion-ion saling tarik
menarik satu sama lain.

2 Murid Para siswa sudah mengenal bahwa ikatan kimia merupakan
salah satu materi kimia yang penting untuk dipahami.

3 Analog Setiap atom cenderung mencapai konfigurasi elektron stabil,
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seperti gas mulia, melalui ikatan dengan atom-atom lain.
Ikatan kimia terbentuk melalui pelepasan atau penangkapan
(transfer) elektron atau pemakaian pasangan elektron
bersama. Ikatan kimia yang terbentuk melalui transfer
elektron disebut ikatan ion. Pembentukan ikatan ion dapat
dianalogikan dengan orang donor darah. Orang yang
mendorong darahnya merasa bahagia karena telah dapat
membantu orang lain, demikian juga akseptor yang
menerima darah tersebut. Dalam kasus tersebut, satu
kantong darah yang ditransfer dari elektron yang terlibat
dalam pembentukan ikatan ion”.

Aksi
1 Mirip Analog-Orang donor darah Target-Ikatan ion

Pada orang yang
mendonorkan darah terjadi
perasaan bahagia karena bisa
membantu orang yang
membutuhkannya, demikian
pula orang yang menerima
darah tersebut.

Semua ion-ion saling tarik
menarik satu sama lain

Perbedaan banyaknya darah
yang diambil

Pengaruh unsur yang
direaksikan mempunyai
perbedaan daya tarik
elektron (keelektronegatifan)
yang cukup besar

Orang yang menerima donor
darah akan bertambah baik

Afinitas Elektron

2 Tidak Mirip - Jika orang yang tidak mendonorkan darah maka
tidak akan terjadi perasaan bahagia seseorang yang
menerima darah tersebut

- Ada banyak macam golongan darah, tetapi hanya
satu golongan darah yang memiliki kesamaan untuk
bisa didonorkan darahnya ke penerima

Refleksi
1 Kesimpulan Dengan adanya analog diatas, siswa sudah dengan mudah

memahami konsep
2 Perbaikan Berdasarkan analog diatas, belum terdapat perubahan antara

analog dengan target
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Pertemuan Kedua

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Kegiatan
Awal

 Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pelajaran

 Siswa menjawab salam
dan berdo’a bersama untuk
memulai pelajaran

5

 Guru memeriksa kehadiran
siswa

 Siswa menyatakan
kehadirannya

 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa mendengarkan
penyampaian dari guru

 Guru memberikan gambaran
tentang ikatan kovalen

 Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama dan mencatat hal-
hal yang dianggap penting

 Guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan topik
pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik
 Pernahkah ananda mendengar

kata oksigen atau O2? Yang
dalam sehari-hari bahkan tiap
detiknya kita gunakan,
memiliki ikatan-ikatan antar
atomnya. Pada hari ini kita
akan mempelajari ikatan
kovalen. Ikatan kovalen
terbagi atas 3 yaitu ikatan
kovalen tunggal, ikatan
kovalen rangkap 2 dan ikatan
kovalen rangkap tiga. Kira-
kita jenis ikatan kovalen yang
mana ya yang terdapat pada
O2?

Sebagian besar siswa
menjawab dan
mengemukakan pendapatnya
masing-masing mengenai
peristiwa berikut:
 Memberikan penjelasan

alasan jenis ikatan
kovalen yang mana ya
yang terdapat pada O2

 Guru membagi peserta didik
dalam kelompok kecil

 Siswa membentuk
kelompok dan duduk
berdasarkan kelompoknya
masing-masing

Mengamati
 Guru memberikan beberapa
fenomena atau peristiwa seperti
terjadi pada pembentukan
senyawa antar unsur non logam
misalnya hidrogen klorida

 Siswa mengamati
femomena atau peristiwa
seperti terjadi pada
pembentukan senyawa antar
unsur non logam misalnya

15
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

(HCl). Konfigurasi stabil
dicapai dengan cara membentuk
ikatan kovalen, yaitu
memasangkan elektron

hidrogen klorida (HCl).

 Guru meminta siswa
mengamati gambar yang ada di
LKS untuk memahami
hubungan antara konsep
analog dengan konsep target

 Siswa mengamati gambar
yang ada di LKS serta
memahami hubungan antara
konsep analog dengan
konsep target

Menanya
Guru meminta siswa untuk
membuat beberapa pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan

Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, seperti
berikut ini
 Bagaimana
menggambarkan
struktur Lewis dari suatu
molekul.

 Apa itu ikatan kovalen ?
 Bagaimana proses
terbentuknya ikatan
kovalen?

 Apa saja jenis ikatan
kovalen ?

40

Mengumpulkan Informasi
Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKS

Siswa menyelesaikan
beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS

15

Mengasosiasi
 Perwakilan setiap kelompok

memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka peroleh mengenai
ikatan ion kovalen beserta
analoginya.

 Perwakilan setiap
kelompok memberikan
penjelasan dari jawaban
dan informasi yang mereka
peroleh mengenai ikatan
kovalen beserta
analoginya.

40

 Guru memberikan penguatan
konsep kepada siswa tentang
ikatan kovalen dengan berbasis
analogi*

 Siswa memperhatikan dan
menyimak penjelasan
guru.

Mengkomunikasikan
Guru memberikan kesempatan Beberapa siswa

15
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

perwakilan setiap kelompok
untuk menyimpulkan materi
ikatan kovalen.

menyimpulkan materi ikatan
kovalen dan siswa lainnya
memperhatikan dan
menyimak dengan seksama.

Kegiatan
Akhir

 Guru meminta peserta didik
untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai ikatan
kovalen koordinasi

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari
guru

5

 Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam

Siswa menjawab salam

Catatan: *) Keterangan dan penjelasan bentuk analogi secara lengkap
dijelaskan di dalam lampiran
Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Level Kognitif Waktu Pelaksanaan
Tes LKS C4, C5, C6 Saat Pembelajaran

2. Sikap

Teknik Bentuk Instrumen Jumlah Butir Waktu Pelaksanaan

Non-Tes Lembar Observasi 28 Saat Pembelajaran

Lampiran

Konsep Target : Ikatan Kovalen

Kasus analogi : Dua orang siswa yang tidak memiliki buku kimia

Analogi Kegiatan
No Fokus
1 Konsep Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian

pasangan elektron secara bersama oleh dua atom yang
berikatan. Ikatan kovalen terjadi akibat ketidakmampuan
salah 1 atom yang akan berikatan untuk melepaskan
elektron (terjadi pada atom-atom non logam). Ikatan
kovalen terbentuk dari atom-atom unsur yang memiliki
afinitas elektron tinggi serta beda keelektronegatifannya
lebih kecil dibandingkan ikatan ion. Atom non logam
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cenderung untuk menerima elektron sehingga jika tiap-tiap
atom non logam berikatan maka ikatan yang terbentuk
dapat dilakukan dengan cara mempersekutukan elektronnya
dan akhirnya terbentuk pasangan elektron yang dipakai
secara bersama. Pembentukan ikatan kovalen dengan cara
pemakaian bersama pasangan elektron tersebut harus sesuai
dengan konfigurasi elektron pada unsur gas mulia yaitu 8
elektron (kecuali He berjumlah 2 elektron). Berdasarkan
jumlah pasangan elektron yang digunakan bersama
(pasangan elektron ikatan), ikatan kovalen yang terbentuk
antara dua atom unsur dapat berupa ikatan kovalen tunggal
dan ikatan kovalen rangkap.

2 Murid Para siswa sudah mengenal bahwa ikatan kovalen
merupakan ikatan karena pemakaian elektron secara
bersama oleh dua atom yang berikatan

3 Analog Setiap atom cenderung mencapai konfigurasi elektron
stabil, seperti gas mulia, melalui ikatan dengan atom-atom
lain. Ikatan kimia terbentuk melalui pelepasan atau
penangkapan (transfer) elektron atau pemakaian pasangan
elektron bersama. Untuk membentuk ikatan kovalen, atom-
atom yang akan berikatan harus mengeluarkan elektron
untuk membentuk pasangan elektron ikatan. Analoginya,
dua orang siswa yang tidak memiliki buku kimia secara
patungan membeli satu buku. Setelah dibeli, buku tersebut
menjadi milik mereka berdua dan menjadi pengikat
persahabatan mereka”.

Aksi
1 Mirip Analog-Dua orang siswa

yang tidak memiliki buku
kimia

Target-Ikatan kovalen

Terjadi proses pembelian
buku secara patungan oleh
dua orang siswa yang tidak
memiliki buku kimia.
Setelah membeli, buku
tersebut menjadi milik
mereka berdua

Energi ionisasi

Buku menjadi milik mereka
berdua sehingga
terbentuknya suatu
persahabatan

Elektron valensi adalah
elektron yang digunakan
untuk membentuk ikatan
kimia

2 Tidak Mirip - Diantara dua siswa, hanya satu yang mempunyai
uang untuk membeli buku
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Refleksi
1 Kesimpulan Dengan adanya analog diatas, siswa sudah dengan mudah

memahami konsep
2 Perbaikan Ada satu konsep yang tidak masuk akal pada pembelian

satu buku. Jika ada tugas dirumah, dua siswa itu akan
kesulitan karena hanya memiliki satu buku saja

Pertemuan ketiga

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Kegiatan
Awal

 Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pelajaran

 Siswa menjawab salam
dan berdo’a bersama untuk
memulai pelajaran

5

 Guru memeriksa kehadiran
siswa

 Siswa menyatakan
kehadirannya

 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa mendengarkan
penyampaian dari guru

 Guru memberikan gambaran
tentang ikatan kovalen
koordinasi

 Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama dan mencatat hal-
hal yang dianggap penting

 Guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan topik
pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik
 Berapakah jumlah elektron

valensi S, O dan H? Apakah
unsur S, O dan unsur H
sudah stabil? Untuk
mencapai kestabilan apakah
atom S menerima elektron?
Apakah ikatan ini sama
dengan ikatan kovalen?
Untuk mengetahui
jawabannya, mari kita
pelajari hari ini

Sebagian besar siswa
menjawab dan
mengemukakan pendapatnya
masing-masing mengenai
peristiwa berikut:

Memberikan penjelasan
alasan tentang banyak
jumlah elektron valensi
S, O dan H. Apakah
unsur S, O dan unsur H
sudah stabil? Untuk
mencapai kestabilan
apakah atom S
menerima elektron?
Apakah ikatan ini sama
dengan ikatan kovalen?

 Guru membagi peserta didik
dalam kelompok kecil

 Siswa membentuk
kelompok dan duduk
berdasarkan kelompoknya
masing-masing

Mengamati 15



LAMPIRAN 2

99

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

 Guru memberikan beberapa
fenomena atau peristiwa seperti
terjadi pada pembentukan
senyawa amonia (NH3) dengan
boron triklorida (BCl3)
membentuk senyawa NH3.BCl3.

 Siswa mengamati
femomena atau peristiwa
seperti terjadi pada
pembentukan senyawa antar
amonia (NH3) dengan boron
triklorida (BCl3)
membentuk senyawa
NH3.BCl3.

 Guru meminta siswa
mengamati gambar yang ada di
LKS untuk memahami
hubungan antara konsep
analog dengan konsep target

 Siswa mengamati gambar
yang ada di LKS serta
memahami hubungan antara
konsep analog dengan
konsep target

Menanya
Guru meminta siswa untuk
membuat beberapa pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan

Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, seperti
berikut ini
 Apa itu ikatan kovalen
koordinasi?

 Bagaimana proses
terbentuknya ikatan
kovalen koordinasi?

 Apa perbedaan ikatan
kovalen dengan ikatan
kovalen koordinasi ?

40

Mengumpulkan Informasi
Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKS

Siswa menyelesaikan
beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS

15

Mengasosiasi
 Perwakilan setiap kelompok

memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka peroleh mengenai
ikatan ion kovalen koordinasi
beserta analoginya.

 Perwakilan setiap
kelompok memberikan
penjelasan dari jawaban
dan informasi yang mereka
peroleh mengenai ikatan
kovalen koordinasi beserta
analoginya.

40

 Guru memberikan penguatan
konsep kepada siswa tentang
ikatan kovalen koordinasi
dengan berbasis analogi*

 Siswa memperhatikan dan
menyimak penjelasan
guru.
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Mengkomunikasikan
Guru memberikan kesempatan
perwakilan setiap kelompok
untuk menyimpulkan materi
ikatan kovalen koordinasi.

Beberapa siswa
menyimpulkan materi ikatan
kovalen koordinasi dan siswa
lainnya memperhatikan dan
menyimak dengan seksama.

15

Kegiatan
Akhir

 Guru meminta peserta didik
untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai ikatan
logam

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari
guru

5

 Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam

Siswa menjawab salam

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Level Kognitif Waktu Pelaksanaan
Tes LKS C4, C5, C6 Saat Pembelajaran

2. Sikap

Teknik Bentuk Instrumen Jumlah Butir Waktu Pelaksanaan

Non-Tes Lembar Observasi 28 Saat Pembelajaran

Lampiran

Konsep Target : Ikatan Kovalen Koordinasi

Kasus Analogi : Dua orang siswa yang duduk sebangku dan hanya satu anak yang
memiliki buku teks

Analogi Kegiatan
No Fokus
1 Konsep Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terbentuk dari

penggunaan bersama pasangan elektron bebas yang berasal
dari salah satu atom yang berikatan.

2 Murid Para siswa sudah mengenal bahwa ikatan kovalen
koordinasi merupakan pasangan elektron yang dipakai
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bersama hanya berasal dari salah satu atom.
3 Analog Dua orang siswa yang duduk sebangku, satu anak memiliki

dua buku teks, sedangkan yang lainnya tidak punya. Anak
yang memiliki buku memberikan buku tersebut untuk
dimiliki bersama (bukan meminjamkan) dengan temannya
yang sebangku. Dengan demikian, kedua siswa tersebut
memiliki dua buku teks yang dapat dipakainya bersama-
sama.

Aksi
1 Mirip Analog-Dua orang siswa

yang duduk sebangku, satu
anak memiliki dua buku
teks, sedangkan yang
lainnya tidak punya

Target-Ikatan kovalen
koordinasi

Giatnya mereka membaca
buku karena sudah memiliki
buku

Pengaruh suhu pada laju
reaksi

2 Tidak Mirip Anak yang satu tidak memberikan bukunya kepada teman
sebangkunya, padahal ia mempunyai dua buku teks

Refleksi
1 Kesimpulan Dengan adanya analog diatas, siswa sudah dengan mudah

memahami konsep
2 Perbaikan Berdasarkan analog diatas, belum terdapat perubahan antara

analog dengan target

Pertemuan Keempat

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Kegiatan
Awal

 Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pelajaran

 Siswa menjawab salam
dan berdo’a bersama untuk
memulai pelajaran

5

 Guru memeriksa kehadiran
siswa

 Siswa menyatakan
kehadirannya

 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa mendengarkan
penyampaian dari guru

 Guru memberikan gambaran
tentang ikatan logam

 Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama dan mencatat hal-
hal yang dianggap penting

 Guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan topik

Sebagian besar siswa
menjawab dan
mengemukakan pendapatnya
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik
 Apa saja contoh-contoh

logam yang dapat
dibentuk dan bagaimana
perubahan logam setelah
dibentuk?

masing-masing mengenai
peristiwa berikut:

Memberikan penjelasan
alasan tentang contoh-
contoh logam yang
dapat dibentuk dan
bagaimana perubahan
logam setelah
dibentuk?

 Guru membagi peserta didik
dalam kelompok kecil

 Siswa membentuk
kelompok dan duduk
berdasarkan kelompoknya
masing-masing

Mengamati
 Guru memberikan beberapa
fenomena atau peristiwa seperti
perubahan logam yaitu
alumunium yang dibentuk
menjadi peralatan masak seperti
panci dan lain sebagainya.

 Siswa mengamati
femomena atau peristiwa
seperti perubahan logam
yaitu alumunium yang
dibentuk menjadi peralatan
masak seperti panci dan lain
sebagainya.

15

 Guru meminta siswa
mengamati gambar yang ada di
LKS untuk memahami
hubungan antara konsep
analog dengan konsep target

 Siswa mengamati gambar
yang ada di LKS serta
memahami hubungan antara
konsep analog dengan
konsep target

Menanya
Guru meminta siswa untuk
membuat beberapa pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan

Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, seperti
berikut ini
 Mengapa logam-logam
memiliki sifat yang
khas?

 Mengapa ada senyawa
yang titik didihnya tidak
mengikuti pola umum

40

Mengumpulkan Informasi
Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKS

Siswa menyelesaikan
beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS

15

Mengasosiasi
 Perwakilan setiap kelompok  Perwakilan setiap

40
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka peroleh mengenai
ikatan logam beserta
analoginya.

kelompok memberikan
penjelasan dari jawaban
dan informasi yang mereka
peroleh mengenai ikatan
logam beserta analoginya.

 Guru memberikan penguatan
konsep kepada siswa tentang
ikatan logam dengan berbasis
analogi*

 Siswa memperhatikan dan
menyimak penjelasan
guru.

Mengkomunikasikan
Guru memberikan kesempatan
perwakilan setiap kelompok
untuk menyimpulkan materi
ikatan logam.

Beberapa siswa
menyimpulkan materi ikatan
kovalen logam dan siswa
lainnya memperhatikan dan
menyimak dengan seksama.

15

Kegiatan
Akhir

 Guru meminta peserta didik
untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai bentuk
molekul

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari
guru

5

 Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam

Siswa menjawab salam

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Level Kognitif Waktu Pelaksanaan
Tes LKS C4, C5, C6 Saat Pembelajaran

2. Sikap

Teknik Bentuk Instrumen Jumlah Butir Waktu Pelaksanaan

Non-Tes Lembar Observasi 28 Saat Pembelajaran

Lampiran

Konsep Target : Ikatan logam

Kasus Analogi : Dua orang yang bersalaman dan saling tarik
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Analogi Kegiatan
No Fokus
1 Konsep Ikatan logam adalah gaya tarik menarik antara ion-ion

positif logam dengan lautan elektron valensi yang
mengalami delokalisasi. Delokalisasi adalah suatu keadaan
dimana elektron valensi tersebut tidak tetap posisinya pada
satu atom, tetapi senantiasa berpindah-pindah dari satu
atom ke atom lain.

2 Murid Para siswa sudah mengenal bahwa sifat logam bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari seperti logam dapat ditempa,
konduktor dan dapat ditarik.

3 Analog Kekuatan atom-atom yang berikatan untuk menarik
pasangan elektron ikatannya tergantung pada jenis
atomnya. Kondisi ini dapat dianalogikan dengan dua orang
yang bersalaman dan saling tarik. Orang yang lebih kuat
menarik menyebabkan kepalan tangan yang bersalaman
lebih mendekatinya. Begitupun sebaliknya, yang lebih
lemah akan dijauhi oleh kepalan tangan tersebut. Dalam
kasus ini kepalan tangan yang bersalaman melambangkan
pasangan elektron ikatan. Atom yang lebih kuat menarik
pasangan elektron ikatan bersifat lebih elektronegatif dan
bermuatan parsial negatif. Sebaliknya, atom yang kurang
kuat menarik pasangan elektron ikatan akan mengemban
muatan parsial positif sehingga ikatan yang terjadi antara
kedua atom akan bersifat polar”.

Aksi
1 Mirip Analog-Dua orang yang

bersalaman dan saling tarik
menarik

Target-Ikatan logam

Terjadi proses dimana orang
yang lebih kuat menarik
menyebabkan kepalan
tangan yang bersalaman
lebih mendekatinya.
Begitupun sebaliknya, yang
lebih lemah akan dijauhi
oleh kepalan tangan tersebut.

Partikel-partikel bergerak
dan bertumbukan

2 Tidak Mirip Dua orang yang bersalaman dan belum tentu mereka tidak
saling tarik menarik

Refleksi
1 Kesimpulan Dengan adanya analog diatas, siswa sudah dengan mudah

memahami konsep
2 Perbaikan Berdasarkan analog diatas, belum terdapat perubahan antara

analog dengan target
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LEMBAR KERJA SISWA 1
KESTABILAN UNSUR DAN IKATAN ION

Tujuan pembelajaran dan Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran Indikator pencapaian kompetensi
1. Peserta didik dapat menganalisis kecenderungan

suatu unsur untuk mencapai kestabilannya
dengan benar melalui contoh setelah diskusi
kelompok.

2. Peserta didik dapat menggambarkan lambang
Lewis unsur gas mulia dan unsur bukan gas
mulia dengan benar melalui contoh setelah
diskusi kelompok

3. Peserta didik dapat menganalisis proses
pembentukan ikatan ion dengan benar melalui
contoh setelah diskusi dalam kelompok.

4. Peserta didik dapat menciptakan rumus senyawa
yang terbentuk jika diberikan nomor atom
beberapa unsur melalui diskusi kelompok
dengan benar

5. Peserta didik dapat menganalisis sifat-sifat
senyawa ion dengan benar melalui diskusi
kelompok

1.Menganalisis kecenderungan suatu unsur
untuk mencapai kestabilan

2.Menganalisis proses terbentuknya ikatan
Ion

1.Menggambarkan ikatan ion, kovalen dan
ikatan logam serta ikatan kovalen
koordinasi beberapa senyawa

Kelompok:
Nama Anggota kelompok
1

2

3

4

5
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Mengamati
Kestabilan unsur

Perhatikan beberapa benda berikut ini.

Gambar 1. Batu-batuan Gambar 2. Garam dapur

Pernahkah Anda membayangkan bahwa batu yang sangat besar tersusun
dari butir-butir pasir yang sangat lembut, yang terikat satu sama lain. Demikian
pula partikel-partikel pasir penyusun batu tersebut, sebenarnya merupakan
gabungan dari partikel-partikel silikon dioksida yang sangat kecil. Bagaimanakah
atom-atom silikon dengan atom-atom oksigen tersebut dapat bergabung satu
dengan yang lain sehingga dapat membentuk sebongkah batu dengan ukuran
raksasa ?

Sekarang perhatikan pula garam dapur yang berwujud padatan bewarna
putih. Garam dapur tersusun dari ion-ion natrium dan ion-ion klorin. Bagaimana
ion-ion tersebut dapat bergabung satu dengan lainnya sehingga membentuk garam
dapur?

Diantara atom-atom di alam, hanya atom gas mulia yang stabil sedangkan
atom lain tidak stabil. Atom-atom yang tidak stabil tersebut cenderung bergabung
dengan atom lain untuk mendapatkan kestabilan. Pada dasarnya, sifat unsur
ditentukan oleh konfigurasi elektron nya. Simak konfigurasi elektron atom-atom
gas mulia yang merupakan atom-atom stabil.

2He : 2

10Ne : 2 8

18Ar : 2 8 8

36Kr : 2 8 18 8
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54Xe : 2 8 18 18 8

Berdasarkan konfigurasi elektron tersebut, Kossel dan Lewis membuat
kesimpulan bahwa konfigurasi elektron atom-atom akan stabil bila jumlah
elektron terluarnya 2 (duplet) atau 8 (oktet). Untuk mencapai kestabilan seperti
gas mulia, maka atom-atom akan membentuk konfigurasi elektron seperti gas
mulia. Untuk membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia, dapat dilakukan
dengan cara membentuk ion atau membentuk pasangan elektron bersama.

Untuk lebih memahami konsep kestabilan unsur, perhatikan gambar berikut ini.

Gambar 3. Dua orang siswa yang bergandengan tangan

Atom stabil jika jumlah elektron terluarnya 2 (duplet) atau 8 (oktet). Tujuan atom
unsur berikatan agar stabil, begitu juga dengan manusia. Seorang siswa yang
memberikan sebelah tangannya kepada salah satu temannya. Kemudian
temannya memberikan sebelah tangannya sehingga mereka bergandengan tangan.
Begitu pula jika seorang siswa tersebut memberikan kedua tangganya dan
temannya memberikan kedua tanggannya. Seperti atom agar mencapai kestabilan
oktet atau duplet, maka harus melepas atau menangkap proton. Berdasarkan
analogi tersebut sama hal nya dengan konfigurasi elektron atom akan stabil jika
jumlah elektron terluarnya 2 (duplet) atau 8 (oktet). Untuk mencapai keadaan
stabil maka atom membentuk konfigurasi elektron.

Analogi
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Hubungan analog manusia dan atom dapat diperhatikan pada Tabel 1 berikut ini.

Aksi

1 Mirip Analog-manusia dan
atom

Target-Kestabilan unsur

Seorang siswa yang
memberikan sebelah
tangannya kepada salah
satu temannya. Kemudian
temannya memberikan
sebelah tangannya
sehingga mereka
bergandengan tangan

Proses ini terjadi pelepasan,
penangkapan atom untuk
mencapai kestabilan.

Mereka saling
bergandengan tangan

Gas mulia

Atom yang melepas atau
menangkap proton

Laju produk

Atom yang membentuk
ikatan

Konfigurasi oktet dapat dicapai
dengan cara serah-terima atau
pemasangan elektron

2 Tidak Mirip Untuk menyatakan sifat seseorang adalah sifat seseorang
yang bervariasi, dilihat dari beberapa aspek seperti rajin,
malas, pintar dll, sedangkan untuk mencapai kestabilan
unsur maka atom-atom akan membentuk elektron seperti
gas mulia.

Ikatan Ion

Ikatan ion terjadi karena adanya gaya tarik menarik elektrostatis antara ion
positif dengan ion negatif. Ikatan ion terjadi antara atom-atom yang mempunyai
energi ionisasi rendah dengan atom-atom yang mempunyai afinitas elektron yang
besar. Unsur-unsur logam umumnya mempunyai energi ionisasi yang rendah
sedangkan unsur-unsur non logam mempunyai afinitas elektron yang tinggi. Oleh
karena itu, ikatan ion dapat terjadi antara unsur-unsur logam dengan unsur-unsur
non logam.

Ikatan ion dapat dianalogikan sebagai orang yang mendonorkan darah.

Analogi
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Gambar 4. Orang yang sedang mendonorkan darah

Hubungan ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Aksi
1 Mirip Analog-Orang donor darah Target-Ikatan ion

Pada orang yang
mendonorkan darah terjadi
perasaan bahagia karena bisa
membantu orang yang
membutuhkannya, demikian
pula orang yang menerima
darah tersebut.

Semua ion-ion saling tarik
menarik satu sama lain

Perbedaan banyaknya darah
yang diambil

Pengaruh unsur yang
direaksikan mempunyai
perbedaan daya tarik
elektron (keelektronegatifan)
yang cukup besar

Orang yang menerima donor
darah akan bertambah baik

Afinitas Elektron

2 Tidak Mirip - Jika orang yang tidak mendonorkan darah maka
tidak akan terjadi perasaan bahagia seseorang yang
menerima darah tersebut

- Ada banyak macam golongan darah, tetapi hanya
satu golongan darah yang memiliki kesamaan untuk
bisa didonorkan darahnya ke penerima
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Menanya
1. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal tentang gambar 1,2 yang tidak

kalian pahami.

2. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang kestabilan unsur

3. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang ikatan ion

4. Tuliskan pertannyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan analogi yang digunakan?

Mengumpulkan informasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1. Berdasarkan gambar 1,2, analisis terjadinya penggabungan atom satu sama
lain
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2. Mengapa unsur gas mulia bersifat stabil sedangkan unsur golongan lain
bersifat reaktif?

3. Berdasarkan konsep kestabilan unsur yang sudah Saudara pahami, coba
jelaskan kembali dengan menggunakan analogi?

4. Unsur-unsur logam bila bersenyawa dengan non logam mempunyai
kecenderungan untuk membentuk ikatan ion. Bagaimana pendapat Anda
tentang pernyataan ini? Jelaskan dan berikan analoginya.

Mengasosiasi

Berdasarkan konsep kestabilan unsur yang telah anda pahami, kemukakan
kembali konsep tersebut dengan menggunakan analogi yang lain dengan
melengkapi tabel berikut ini

Konsep Target: Kestabilan unsur
Kasus Analog :………………………………………..

Konsep Analog Konsep Kestabilan unsur
Aspek yang mirip

Aspek yang tidak
mirip
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Berdasarkan konsep ikatan ion yang telah anda pahami, kemukakan kembali
konsep tersebut dengan menggunakan analogi yang lain dengan melengkapi tabel
berikut ini

Konsep Target: Ikatan ion
Kasus Analog :………………………………………..

Konsep Analog Konsep Ikatan ion
Aspek yang mirip

Aspek yang tidak
mirip

Mengkomunikasikan

Kesimpulan (Tulis dan presentasikanlah didepan kelas tentang materi kestabilan
unsur dan ikatan ion yang telah anda pelajari)
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LEMBAR KERJA SISWA 2
IKATAN KOVALEN

Tujuan pembelajaan dan Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan Pembelajaran Indikator pencapaian kompetensi
1. Peserta didik dapat menganalisis proses
terbentuknya ikatan kovalen dengan
menggambarkan struktur Lewis melalui diskusi
kelompok dengan benar

2. Peserta didik dapat menganalisis ikatan kovalen
tunggal, ikatan kovalen rangkap dua dan ikatan
kovalen rangkap tiga melalui diskusi kelompok
dengan benar.

3. Peserta didik dapat membandingkan proses
pembentukan ikatan ion dengan ikatan kovalen
melalui diskusi kelompok dengan benar

1. Menganalisis proses terbentuknya ikatan
kovalen tunggal, rangkap dua dan rangkap
tiga

Kelompok:
Nama Anggota kelompok
1

2

3

4

5
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Mengamati

Ikatan Kovalen

Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terjadi karena pemakaian bersama
pasangan elektron. Pasangan elektron ini berasal dari masing-masing atom yang
berikatan. Ikatan yang terbentuk disebut ikatan kovalen.

Ketika dua atom nonlogam saling
mendekati, maka akan terjadi tiga gaya :

1) Gaya Tarik menarik antara inti
atom (+) dengan elektron-
elektron (-)

2) Gaya tolak menolak antara inti
atom dengan inti atom

3) Gaya tolak menolak antara
elektron dengan elektron dari
kedua atom

Gaya antar dua atom yang berdekatan

Atom-atom yang sama atau hampir sama keelektonegatifannya cenderung
membentuk ikatan kovalen menggunakan pasangan elektron bersama. Hampir
semua senyawa kovalen terbentuk dari atom-atom nonlogam.

Berdasarkan jumlah pasangan elekktron, asal pasangan elektron dan kedudukan
pasangan elektron dalam ikatannya, ikatan kovalen ada:

 Kovalen tunggal

Jika ada satu pasang elektron ikatan yang dipakai bersama. Molekul H2

terbentuk dari penggabungan dua atom H melalui ikatan kovalen tunggal.

Kedua atom H saling menyumbangkan elektronnya untuk bergabung

membentuk pasangan elektron ikatan.
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 Kovalen rangkap dua

Jika ada dua pasang elektron ikatan. Contohnya pada pembuatan molekul

O2

 Kovalen rangkap tiga
Contohnya pada pembentukkan molekul N2 yang memiliki tiga pasang
elektron ikatan.

Untuk lebih memahami konsep ikatan kovalen, perhatikan analogi berikut.

Dua orang siswa yang tidak memiliki buku kimia secara patungan membeli satu
buku. Setelah dibeli, buku tersebut menjadi milik mereka berdua dan menjadi
pengikat persahabatan mereka”.

Hubungan analog antara dua orang siswa yang tidak memiliki buku kimia dapat
dilihat pada Tabel 1.

Aksi
1 Mirip Analog-Dua orang siswa

yang tidak memiliki buku
kimia

Target-Ikatan kovalen

Terjadi proses pembelian
buku secara patungan oleh
dua orang siswa yang tidak
memiliki buku kimia. Setelah
membeli, buku tersebut
menjadi milik mereka berdua

Energi ionisasi

Buku menjadi milik mereka
berdua sehingga terbentuknya
suatu persahabatan

Elektron valensi adalah
elektron yang digunakan
untuk membentuk ikatan
kimia

2 Tidak Mirip - Diantara dua siswa, hanya satu yang mempunyai uang
untuk membeli buku

Analogi
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Menanya

1. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan gambar yang telah kalian amati

2. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang ikatan kovalen

3. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang pembentukan ikatan kovalen tunggal, rangkap dua dan rangkap
tiga

4. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan analogi yang digunakan?
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Mengumpulkan informasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1. Berdasarkan gambar ikatan kovalen tunggal, rangkap dua dan rangkap tiga,
analisis terjadinya pembentukkan pasangan elektron ikatan

2. Mengapa atom-atom non logam yang bergabung dengan atom-atom non
logam akan membentuk ikatan kovalen?

3. Berdasarkan konsep ikatan kovalen yang saudara sudah pahami, coba
jelaskan kembali dengan menggunakan analogi

4. Gambarkan dengan struktur lewis terjadinya ikatan kovalen berikut dan

sebutkan macam ikatan kovalen tunggal atau rangkap.

a. Cl2 (nomor atom Cl=17)

b. F2 (nomor atom F=9)
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5. Apakah semua senyawa kovalen mengikuti kaidah oktet? Bagaimana
pendapat Anda tentang pernyataan ini? Jelaskan dan berikan contoh.

Mengasosiasi

Berdasarkan konsep ikatan kovalen yang telah Anda pahami, kemukakan
kembali konsep tersebut dengan menggunakan analogi yang lain dengan
melengkapi tabel berikut ini.

Konsep Target : Ikatan kovalen
Kasus Analog : ………………………………………..

Konsep Analog Konsep ikatan kovalen
Aspek yang mirip

Aspek yang tidak
mirip



119

Mengkomunikasikan

Kesimpulan (Tulis dan presentasikan didepan kelas tentang materi ikatan kovalen
yang sudah kalian pahami)
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LEMBAR KERJA SISWA 3
IKATAN KOVALEN KOORDINASI

Tujuan Pembelajaran dan Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran Indikator pencapaian kompetensi
1. Peserta didik dapat menganalisis
proses terbentuknya ikatan kovalen
koordinasi pada beberapa senyawa
melalui diskusi dengan benar

2. Peserta didik dapat membedakan
ikatan kovalen dengan ikatan
kovalen koordinasi melalui diskusi
dengan benar

1. Menganalisis proses terbentuknya
ikatan kovalen koordinasi pada
beberapa senyawa.

Kelompok:
Nama Anggota kelompok
1

2

3

4

5
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Mengamati

Tidak semua ikatan kovalen yang terjadi,elektron-elektronnya diperoleh

dari sumbangan atom-atom yang membentuk ikatan. Beberapa molekul ada yang

pasangan elektronnya berasal dari salah satu atom saja, sedangkan atom lainnya

hanya menggunakan pasangan elektron itu untuk berikatan.

Molekul NH3 mempunyai satu pasang elektron yang belum digunakan

bersama, sedang ion H+ dapat menerima satu pasang elektron untuk menjadi lebih

stabil. Oleh karena itu pasangan elektron tersebut dapat digunakan bersama oleh

molekul NH3 dan ion H+ sehingga terbentuk ion ammonium, NH4+. Ikatan antara

NH3 dan ion H+ ini juga merupakan ikatan kovalen yang diberi nama ikatan

kovalen koordinasi. Adanya ikatan kovalen koordinasi ditandai dengan anak

panah dari atom donor menuju ke atom akseptor.

Gambar 1. Ikatan antara NH3 dan ion H+

Amonia (NH3) dapat bereaksi dengan boron triflourida (BF3) membentuk

senyawa NH3BF3. Atom N dalam NH3 yang sudah oktet mempunyai sepasang

elektron bebas, sedangkan atom B dalam BF3 belum oktet. Atom N dari NH3 dan

atom B dari BF3dapat berikatan dengan menggunakan bersama pasangan elektron

bebas yang berasal dari atom N. Bentuk ikatannya yaitu:

Gambar 2. Amonia (NH3) bereaksi dengan boron triflourida (BF3) membentuk NH3BF3
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Jadi ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terbentuk dari

penggunaan bersama pasangan elektron bebas yang berasal dari salah satu atom

yang berikatan.

Untuk lebih memahami konsep ikatan kovalen koordinasi, perhatikan analogi

berikut.

Gambar 1

Dua orang siswa yaitu Rudi dan Sinta yang duduk sebangku dan hanya
Sinta yang memiliki buku teks. Berdasarkan analoginya, maka Sinta yang
memiliki buku memberikan buku tersebut dengan teman sebangkunya yaitu
kepada Rudi untuk dimiliki bersama (bukan meminjamkan). Dengan demikian,
kedua siswa tersebut memiliki dua buku teks yang dapat dipakainya bersama-
sama untuk belajar

Hubungan analog ikatan kovalen koordinasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Aksi
1 Mirip Analog-Sinta dan Rudi yang

duduk sebangku, sedangkan
Sinta memiliki dua buku teks,
sedangkan yang lainnya tidak
punya

Target-Ikatan kovalen
koordinasi

Giatnya mereka membaca
buku karena sudah memiliki
buku

Pengaruh suhu pada laju
reaksi

2 Tidak Mirip Anak yang satu tidak memberikan bukunya kepada teman
sebangkunya, padahal ia mempunyai dua buku teks

Analogi



123

Menanya

1. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan gambar yang telah kalian amati

2. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang ikatan kovalen koordinasi

3. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang pembentukan ikatan kovalen koordinasi

4. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan analogi yang digunakan
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Mengumpulkan informasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1. Berdasarkan gambar 1 dan 2, analisis terjadinya pembentukkan pasangan
elektron ikatan

2. Setelah mempelajari ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinasi,
jelaskan persamaan dan perbedaan antara kedua ikatan tersebut.

3. Berdasarkan konsep ikatan kovalen koordinasi yang sudah saudara pahami,
coba jelaskan kembali dengan menggunakan analogi

4. Ikatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang elektron yang
sama (dua titik). Coba kemukan alasan Anda tentang pernyataan tersebut

5. Gambarkan struktur lewis dari molekul H2O2 (nomor atom H=1 ; O=8)
dan jelaskan.
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Mengasosiasi

Berdasarkan konsep ikatan kovalen koordinasi yang telah anda pahami,
kemukakan kembali konsep tersebut dengan menggunakan analogi yang
lain dengan melengkapi tabel berikut ini.

Konsep Target : Ikatan kovalen koordinasi
Kasus Analog : ………………………………………..

Konsep Analog Konsep ikatan kovalen
koordinasi

Aspek yang mirip

Aspek yang tidak
mirip

Mengkomunikasikan

Kesimpulan (Tulis dan presentasikan didepan kelas tentang materi ikatan kovalen
koordinasi yang telah kalian pahami)



126

LEMBAR KERJA SISWA 4
IKATAN LOGAM

Tujuan pembelajaran dan Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan Pembelajaan Indikator pencapaian kompetensi
1. Peserta didik dapat menganalisis
proses pembentukan ikatan logam
dan hubungannya dengan sifat fisik
logam melalui diskusi dengan benar

2. Peserta didik dapat menganalisis sifat
fisis materi dengan jenis ikatan
melalui diskusi dengan benar

1. Menganalisis proses terbentuknya
ikatan logam dan hubungannya
dengan sifat fisik logam.

2. Menghubungkan sifat fisis materi
dengan jenis ikatan.

Kelompok:
Nama Anggota kelompok
1

2

3

4

5
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Mengamati

Ikatan logam merupakan ikatan kimia antara atom-atom logam, bukan
merupakan ikatan ion maupun ikatan kovalen. Dalam suatu logam terdapat atom-
atom sesamanya yang berikatan satu sama lain sehingga suatu logam akan bersifat
kuat, keras, dan dapat ditempa.

Perhatikan gambar berikut.

Gambar 1. Alumunium Gambar 2. Panci

Elektron-elektron valensi dari atom-atom logam bergerak dengan cepat
(membentuk lautan elektron) mengelilingi inti atom (neutron dan proton). Ikatan
yang terbentuk sangat kuat sehingga menyebabkan ikatan antar atom logam sukar
dilepaskan. Unsur-unsur logam pada umumnya merupakan zat padat pada suhu
kamar dan kebanyakan logam adalah penghantar listrik yang baik. Kita dapat
menguji sifat logam suatu benda dengan cara mengalirkan arus listrik kepada
benda tersebut. Hal ini dikarenakan elektron-elektron ini mudah dari atom ke
atom lain.

Terdapat beberapa teori yang menerangkan ikatan pada logam, di antaranya
adalah teori lautan elektron. Teori ikatan logam kali pertama dikembangkan oleh
Drude (1902), kemudian diuraikan oleh Lorentz (1916) sehingga dikenal dengan
teori elektron bebas atau teori lautan elektron dari Drude-Lorentz. Menurut teori
ini, kristal logam tersusun atas kation-kation logam yang terpateri di tempat (tidak
bergerak) dikelilingi oleh lautan elektron valensi yang bergerak bebas dalam kisi
kristal. Ikatan logam terbentuk antara kation-kation logam dan elektron valensi.
Perhatikan gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Bentuk ikatan logam

Elektron-elektron valensi logam bergerak bebas dan mengisi ruang-ruang di
antara kisi-kisi kation logam yang bermuatan positif. Oleh karena bergerak bebas,
elektron-elektron valensi dapat berpindah jika dipengaruhi oleh medan listrik atau
panas. Untuk lebih memahami konsep ikatan kovalen koordinasi, perhatikan
analogi berikut.

Dua orang yang bersalaman dan saling tarik

Dua orang yang bersalaman dan saling tarik. Orang
yang lebih kuat menarik menyebabkan kepalan tangan
yang bersalaman lebih mendekatinya. Begitupun
sebaliknya, yang lebih lemah akan dijauhi oleh kepalan
tangan tersebut. Dalam kasus ini kepalan tangan yang
bersalaman melambangkan pasangan elektron ikatan.
Atom yang lebih kuat menarik pasangan elektron ikatan
bersifat lebih elektronegatif dan bermuatan parsial
negatif. Sebaliknya, atom yang kurang kuat menarik
pasangan elektron ikatan akan mengemban muatan

parsial positif sehingga ikatan yang terjadi antara kedua atom akan bersifat polar.

Hubungan analog ikatan logam dapat dilihat pada Tabel 1.

Aksi
1 Mirip Analog-Dua orang yang

bersalaman dan saling tarik
menarik

Target-Ikatan logam

Terjadi proses dimana orang
yang lebih kuat menarik
menyebabkan kepalan tangan
yang bersalaman lebih
mendekatinya. Begitupun
sebaliknya, yang lebih lemah
akan dijauhi oleh kepalan
tangan tersebut.

Partikel-partikel bergerak
dan bertumbukan

2 Tidak Mirip Dua orang yang bersalaman dan belum tentu mereka tidak
saling tarik menarik

Analogi
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Menanya

1. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan gambar 1,2 dan 3 yang telah kalian amati

2. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang ikatan logam

3. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang sifat-sifat logam

4. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan analogi yang digunakan
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Mengumpulkan informasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1. Berdasarkan gambar 3, analisis terjadinya pembentukkan ikatan logam

2. Kristal senyawa ion yang dikenai tekanan (dipukul) akan pecah sedangkan
kristal logam tidak, jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi.

3. Berdasarkan konsep ikatan logam yang sudah saudara pahami, coba
jelaskan kembali dengan menggunakan analogi

4. Jelaskan dengan singkat mengapa logam dapat menghantarkan listrik
dengan baik.

5. Jelaskan yang dimaksud elektron mengalami terdislokalisasi. Berikan
alasan Anda.
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Mengasosiasi

Berdasarkan konsep ikatan logam yang telah Anda pahami, kemukakan
kembali konsep tersebut dengan menggunakan analogi yang lain dengan
melengkapi tabel berikut ini.

Konsep Target : Ikatan logam
Kasus Analog : ………………………………………..

Konsep Analog Konsep ikatan logam
Aspek yang mirip

Aspek yang tidak
mirip

Mengkomunikasikan

Kesimpulan (Tulis dan Presentasikan didepan kelas tentang materi ikatan logam
yang sudah telah kalian pahami)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SMA N 1 Seyegan YOGYAKARTA
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X/Satu
Materi Pokok : Ikatan Kimia
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 45 menit)

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi

3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi

dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat.

Indikator:
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1. Menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai kestabilan

2. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan Ion

3. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap dua

dan rangkap tiga

4. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi pada

beberapa senyawa.

5. Menjelaskan proses terbentuknya ikatan logam dan hubungannya

dengan sifat fisik logam.

6. Menghubungkan sifat fisis materi dengan jenis ikatan.

4.5 Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik

senyawa ion atau senyawa kovalen (berdasarkan titik leleh, titik didih,

daya hantar listrik, atau sifat lainnya).

Indikator:

1. Menggambarkan ikatan ion, kovalen dan ikatan logam serta ikatan

kovalen koordinasi beberapa senyawa

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Peserta didik dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk

mencapai kestabilannya dengan benar melalui contoh setelah diskusi

kelompok.

2. Peserta didik dapat menggambarkan lambang Lewis unsur gas mulia

dan unsur bukan gas mulia dengan benar melalui contoh setelah diskusi

kelompok

3. Peserta didik dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan ion dengan

benar melalui contoh setelah diskusi dalam kelompok.

4. Peserta didik dapat menentukan rumus senyawa yang terbentuk jika

diberikan nomor atom beberapa unsur melalui diskusi kelompok

dengan benar
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5. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat senyawa ion dengan benar

melalui diskusi kelompok

Pertemuan 2

1. Peserta didik dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen

dengan menggambarkan struktur Lewis melalui diskusi kelompok

dengan benar

2. Peserta didik dapat membedakan ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen

rangkap dua dan ikatan kovalen rangkap tiga melalui diskusi kelompok

dengan benar.

3. Peserta didik dapat membandingkan proses pembentukan ikatan ion

dengan ikatan kovalen melalui diskusi kelompok dengan benar

Pertemuan 3

1. Peserta didik dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen

koordinasi pada beberapa senyawa melalui diskusi dengan benar

2. Peserta didik dapat membedakan ikatan kovalen dengan ikatan kovalen

koordinasi melalui diskusi dengan benar

Pertemuan 4

1. Peserta didik dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan logam dan

hubungannya dengan sifat fisik logam melalui diskusi dengan benar

2. Peserta didik dapat menghubungkan sifat fisis materi dengan jenis

ikatan melalui diskusi dengan benar

D. Materi pembelajaran

1. Kestabilan Unsur

2. Teori Lewis tentang ikatan kimia

3. Ikatan Ion

a. Pembentukan ikatan ion

b. Sifat-sifat senyawa ion
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4. Ikatan kovalen
a. Pembentukan ikatan kovalen
b. Jenis-jenis ikatan kovalen
c. Perbedaan senyawa kovalen dengan senyawa ion

5. Ikatan kovalen koordinasi
a. Pembentukan ikatan kovalen koordinasi
b. Perbedaan ikatan kovalen dengan kovalen koordinasi

6. Ikatan Logam
a. Pembentukan ikatan Logam
b. Hubungan ikatan logam dengan sifat fisis logam

E. Strategi Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan saintifik

Metode : Diskusi kelompok dan penugasan

Sumber Belajar : Buku Kimia, Internet, dan sumber lainnya

Alat dan Bahan Pembelajaran : Alat tulis, LCD, dan LKS

F. Kegiatan Pembelajaran

(Pertemuan pertama)

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Kegiatan
Awal

 Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pelajaran

 Siswa menjawab salam
dan berdo’a bersama untuk
memulai pelajaran

5

 Guru memeriksa kehadiran
siswa

 Siswa menyatakan
kehadirannya

 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa mendengarkan
penyampaian dari guru

 Guru memberikan gambaran
tentang ikatan kimia

 Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama dan mencatat hal-
hal yang dianggap penting

 Guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan topik
pembelajaran yang bertujuan

Sebagian besar siswa
menjawab dan
mengemukakan pendapatnya
masing-masing mengenai
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik
 Mengapa manusia

diciptakan oleh Tuhan
secara berpasang-pasangan?

peristiwa berikut:
 Memberikan penjelasan

alasan kenapa Tuhan
menciptakan manusia
secara berpasang-
pasangan

 Guru membagi peserta didik
dalam kelompok kecil

 Siswa membentuk
kelompok dan duduk
berdasarkan kelompoknya
masing-masing

Mengamati
 Guru memberikan beberapa
fenomena atau peristiwa seperti
beberapa rumus kimia seperti
rumus kimia air yang
menyatakan bahwa setiap
molekul air terdiri dari 1 atom
oksigen yang berikatan dengan
2 atom hidrogen. Gaya yang
mengukuhkan atom-atom dalam
molekul disebut dengan ikatan
kimia

 Siswa mengamati
femomena atau peristiwa
seperti beberapa rumus
kimia seperti rumus kimia
air yang menyatakan bahwa
setiap molekul air terdiri
dari 1 atom oksigen yang
berikatan dengan 2 atom
hidrogen. Gaya yang
mengukuhkan atom-atom
dalam molekul disebut
dengan ikatan kimia

15

 Guru meminta siswa
mengamati gambar yang ada di
LKS untuk memahami
hubungan antara konsep
analog dengan konsep target

 Siswa mengamati gambar
yang ada di LKS serta
memahami hubungan antara
konsep analog dengan
konsep target

Menanya
Guru meminta siswa untuk
membuat beberapa pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan

Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, seperti
berikut ini
 Bagaimana
kecenderungan suatu
unsur untuk mencapai
kestabilan?

 Apa itu ikatan ion ?
 Bagaimana proses
terbentuknya ikatan ion?

 Bagaimana hubungan
ikatan ion dengan sifat-
sifat senyawa ion ?

40



LAMPIRAN 3

137

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Mengumpulkan Informasi
Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKS

Siswa menyelesaikan
beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS

15

Mengasosiasi
 Perwakilan setiap kelompok

memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka peroleh mengenai
kestabilan unsur dan ikatan ion

 Perwakilan setiap
kelompok memberikan
penjelasan dari jawaban
dan informasi yang mereka
peroleh mengenai
kestabilan unsur dan ikatan
ion

40

 Guru memberikan penguatan
konsep kepada siswa tentang
kestabilan unsur dan ikatan ion

 Siswa memperhatikan dan
menyimak penjelasan
guru.

Mengkomunikasikan
Guru memberikan kesempatan
perwakilan setiap kelompok
untuk menyimpulkan materi
kestabilan unsur dan ikatan
ion.

Beberapa siswa
menyimpulkan materi
kestabilan unsur dan ikatan
ion dan siswa lainnya
memperhatikan dan
menyimak dengan seksama.

15

Kegiatan
Akhir

 Guru meminta peserta didik
untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai ikatan
kovalen.

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari
guru

5

 Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam

Siswa menjawab salam

G. Penilaian hasil pembelajaran
1. Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Level Kognitif Waktu Pelaksanaan
Tes LKS C4, C5, C6 Saat Pembelajaran
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2. Sikap

Teknik Bentuk Instrumen Jumlah Butir Waktu Pelaksanaan

Non-Tes Lembar Observasi 28 Saat Pembelajaran

Pertemuan Kedua

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Kegiatan
Awal

 Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pelajaran

 Siswa menjawab salam
dan berdo’a bersama untuk
memulai pelajaran

5

 Guru memeriksa kehadiran
siswa

 Siswa menyatakan
kehadirannya

 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa mendengarkan
penyampaian dari guru

 Guru memberikan gambaran
tentang ikatan kovalen

 Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama dan mencatat hal-
hal yang dianggap penting

 Guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan topik
pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik
 Pernahkah ananda mendengar

kata oksigen atau O2? Yang
dalam sehari-hari bahkan tiap
detiknya kita gunakan,
memiliki ikatan-ikatan antar
atomnya. Pada hari ini kita
akan mempelajari ikatan
kovalen. Ikatan kovalen
terbagi atas 3 yaitu ikatan
kovalen tunggal, ikatan
kovalen rangkap 2 dan ikatan
kovalen rangkap tiga. Kira-
kita jenis ikatan kovalen yang
mana ya yang terdapat pada
O2?

Sebagian besar siswa
menjawab dan
mengemukakan pendapatnya
masing-masing mengenai
peristiwa berikut:
 Memberikan penjelasan

alasan jenis ikatan
kovalen yang mana ya
yang terdapat pada O2

 Guru membagi peserta didik  Siswa membentuk
kelompok dan duduk
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

dalam kelompok kecil berdasarkan kelompoknya
masing-masing

Mengamati
 Guru memberikan beberapa
fenomena atau peristiwa seperti
terjadi pada pembentukan
senyawa antar unsur non logam
misalnya hidrogen klorida
(HCl). Konfigurasi stabil
dicapai dengan cara membentuk
ikatan kovalen, yaitu
memasangkan elektron

 Siswa mengamati
femomena atau peristiwa
seperti terjadi pada
pembentukan senyawa antar
unsur non logam misalnya
hidrogen klorida (HCl).

15

 Guru meminta siswa
mengamati gambar yang ada di
LKS untuk memahami
hubungan antara konsep
analog dengan konsep target

 Siswa mengamati gambar
yang ada di LKS serta
memahami hubungan antara
konsep analog dengan
konsep target

Menanya
Guru meminta siswa untuk
membuat beberapa pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan

Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, seperti
berikut ini
 Bagaimana

menggambarkan struktur
Lewis dari suatu molekul.

 Apa itu ikatan kovalen ?
 Bagaimana proses

terbentuknya ikatan
kovalen?

 Apa saja jenis ikatan
kovalen ?

40

Mengumpulkan Informasi
Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKS

Siswa menyelesaikan
beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS

15

Mengasosiasi
 Perwakilan setiap kelompok

memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka peroleh mengenai
ikatan ion kovalen

 Perwakilan setiap
kelompok memberikan
penjelasan dari jawaban
dan informasi yang mereka
peroleh mengenai ikatan
kovalen

40

 Guru memberikan penguatan  Siswa memperhatikan dan
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

konsep kepada siswa tentang
ikatan kovalen

menyimak penjelasan
guru.

Mengkomunikasikan
Guru memberikan kesempatan
perwakilan setiap kelompok
untuk menyimpulkan materi
ikatan kovalen.

Beberapa siswa
menyimpulkan materi ikatan
kovalen dan siswa lainnya
memperhatikan dan
menyimak dengan seksama.

15

Kegiatan
Akhir

 Guru meminta peserta didik
untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai ikatan
kovalen koordinasi

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari
guru

5

 Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam

Siswa menjawab salam

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Level Kognitif Waktu Pelaksanaan
Tes LKS C4, C5, C6 Saat Pembelajaran

2. Sikap

Teknik Bentuk Instrumen
Jumlah Butir

Waktu Pelaksanaan

Non-Tes Lembar Observasi 28 Saat Pembelajaran

Pertemuan ketiga

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Kegiatan
Awal

 Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pelajaran

 Siswa menjawab salam
dan berdo’a bersama untuk
memulai pelajaran

5

 Guru memeriksa kehadiran
siswa

 Siswa menyatakan
kehadirannya
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa mendengarkan
penyampaian dari guru

 Guru memberikan gambaran
tentang ikatan kovalen
koordinasi

 Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama dan mencatat hal-
hal yang dianggap penting

 Guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan topik
pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik
 Berapakah jumlah elektron

valensi S, O dan H? Apakah
unsur S, O dan unsur H
sudah stabil? Untuk
mencapai kestabilan apakah
atom S menerima elektron?
Apakah ikatan ini sama
dengan ikatan kovalen?
Untuk mengetahui
jawabannya, mari kita
pelajari hari ini

Sebagian besar siswa
menjawab dan
mengemukakan pendapatnya
masing-masing mengenai
peristiwa berikut:

Memberikan penjelasan
alasan tentang banyak
jumlah elektron valensi
S, O dan H. Apakah
unsur S, O dan unsur H
sudah stabil? Untuk
mencapai kestabilan
apakah atom S
menerima elektron?
Apakah ikatan ini sama
dengan ikatan kovalen?

 Guru membagi peserta didik
dalam kelompok kecil

 Siswa membentuk
kelompok dan duduk
berdasarkan kelompoknya
masing-masing

Mengamati
 Guru memberikan beberapa
fenomena atau peristiwa seperti
terjadi pada pembentukan
senyawa amonia (NH3) dengan
boron triklorida (BCl3)
membentuk senyawa NH3.BCl3.

 Siswa mengamati
femomena atau peristiwa
seperti terjadi pada
pembentukan senyawa antar
amonia (NH3) dengan boron
triklorida (BCl3)
membentuk senyawa
NH3.BCl3.

15

 Guru meminta siswa
mengamati gambar yang ada di
LKS untuk memahami
hubungan antara konsep
analog dengan konsep target

 Siswa mengamati gambar
yang ada di LKS serta
memahami hubungan antara
konsep analog dengan
konsep target

Menanya
Guru meminta siswa untuk
membuat beberapa pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang

Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, seperti

40
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

telah dilakukan berikut ini
 Apa itu ikatan kovalen
koordinasi?

 Bagaimana proses
terbentuknya ikatan
kovalen koordinasi?

 Apa perbedaan ikatan
kovalen dengan ikatan
kovalen koordinasi ?

Mengumpulkan Informasi
Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKS

Siswa menyelesaikan
beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS

15

Mengasosiasi
 Perwakilan setiap kelompok

memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka peroleh mengenai
ikatan ion kovalen koordinasi

 Perwakilan setiap
kelompok memberikan
penjelasan dari jawaban
dan informasi yang mereka
peroleh mengenai ikatan
kovalen koordinasi

40

 Guru memberikan penguatan
konsep kepada siswa tentang
ikatan kovalen koordinasi

 Siswa memperhatikan dan
menyimak penjelasan
guru.

Mengkomunikasikan
Guru memberikan kesempatan
perwakilan setiap kelompok
untuk menyimpulkan materi
ikatan kovalen koordinasi.

Beberapa siswa
menyimpulkan materi ikatan
kovalen koordinasi dan siswa
lainnya memperhatikan dan
menyimak dengan seksama.

15

Kegiatan
Akhir

 Guru meminta peserta didik
untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai ikatan
logam

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari
guru

5

 Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam

Siswa menjawab salam
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Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Level Kognitif Waktu Pelaksanaan
Tes LKS C4, C5, C6 Saat Pembelajaran

2. Sikap

Teknik Bentuk Instrumen Jumlah Butir Waktu Pelaksanaan

Non-Tes Lembar Observasi 28 Saat Pembelajaran

Pertemuan Keempat

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Kegiatan
Awal

 Guru melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pelajaran

 Siswa menjawab salam
dan berdo’a bersama untuk
memulai pelajaran

5

 Guru memeriksa kehadiran
siswa

 Siswa menyatakan
kehadirannya

 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

 Siswa mendengarkan
penyampaian dari guru

 Guru memberikan gambaran
tentang ikatan logam

 Siswa mendengarkan
penjelasan guru dengan
seksama dan mencatat hal-
hal yang dianggap penting

 Guru mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan topik
pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik
 Apa saja contoh-contoh

logam yang dapat
dibentuk dan bagaimana
perubahan logam setelah
dibentuk?

Sebagian besar siswa
menjawab dan
mengemukakan pendapatnya
masing-masing mengenai
peristiwa berikut:

Memberikan penjelasan
alasan tentang contoh-
contoh logam yang
dapat dibentuk dan
bagaimana perubahan
logam setelah
dibentuk?

 Guru membagi peserta didik
dalam kelompok kecil

 Siswa membentuk
kelompok dan duduk
berdasarkan kelompoknya
masing-masing
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

Mengamati
 Guru memberikan beberapa
fenomena atau peristiwa seperti
perubahan logam yaitu
alumunium yang dibentuk
menjadi peralatan masak seperti
panci dan lain sebagainya.

 Siswa mengamati
femomena atau peristiwa
seperti perubahan logam
yaitu alumunium yang
dibentuk menjadi peralatan
masak seperti panci dan lain
sebagainya.

15

 Guru meminta siswa
mengamati gambar yang ada di
LKS untuk memahami
hubungan antara konsep
analog dengan konsep target

 Siswa mengamati gambar
yang ada di LKS serta
memahami hubungan antara
konsep analog dengan
konsep target

Menanya
Guru meminta siswa untuk
membuat beberapa pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan

Siswa membuat pertanyaan
berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan, seperti
berikut ini
 Mengapa logam-logam
memiliki sifat yang
khas?

 Mengapa ada senyawa
yang titik didihnya tidak
mengikuti pola umum

40

Mengumpulkan Informasi
Guru menugaskan siswa untuk
menjawab pertanyaan yang ada di
LKS

Siswa menyelesaikan
beberapa pertanyaan yang ada
di dalam LKS

15

Mengasosiasi
 Perwakilan setiap kelompok

memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka peroleh mengenai
ikatan logam beserta

 Perwakilan setiap
kelompok memberikan
penjelasan dari jawaban
dan informasi yang mereka
peroleh mengenai ikatan
logam

40

 Guru memberikan penguatan
konsep kepada siswa tentang
ikatan logam dengan

 Siswa memperhatikan dan
menyimak penjelasan
guru.

Mengkomunikasikan
Guru memberikan kesempatan
perwakilan setiap kelompok
untuk menyimpulkan materi

Beberapa siswa
menyimpulkan materi ikatan
kovalen logam dan siswa
lainnya memperhatikan dan

15
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Alokasi
Waktu
(menit)

ikatan logam. menyimak dengan seksama.

Kegiatan
Akhir

 Guru meminta peserta didik
untuk mempelajari materi
selanjutnya mengenai bentuk
molekul

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari
guru

5

 Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam

Siswa menjawab salam

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Pengetahuan

Teknik Bentuk Instrumen Level Kognitif Waktu Pelaksanaan
Tes LKS C4, C5, C6 Saat Pembelajaran

2. Sikap

Teknik Bentuk Instrumen Jumlah Butir Waktu Pelaksanaan

Non-Tes Lembar Observasi 28 Saat Pembelajaran
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LEMBAR KERJA SISWA 1
KESTABILAN UNSUR DAN IKATAN ION

Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan Pembelajaran Indikator pencapaian
kompetensi

1. Peserta didik dapat menganalisis kecenderungan suatu unsur
untuk mencapai kestabilannya dengan benar melalui contoh
setelah diskusi kelompok.

2. Peserta didik dapat menggambarkan lambang Lewis unsur gas
mulia dan unsur bukan gas mulia dengan benar melalui contoh
setelah diskusi kelompok

3. Peserta didik dapat menganalisis proses pembentukan ikatan
ion dengan benar melalui contoh setelah diskusi dalam
kelompok.

4. Peserta didik dapat menciptakan rumus senyawa yang
terbentuk jika diberikan nomor atom beberapa unsur melalui
diskusi kelompok dengan benar

5. Peserta didik dapat menganalisis sifat-sifat senyawa ion dengan
benar melalui diskusi kelompok

1.Menganalisis kecenderungan
suatu unsur untuk mencapai
kestabilan

2.Menganalisis proses
terbentuknya ikatan Ion

1. Menggambarkan ikatan ion,
kovalen dan ikatan logam serta
ikatan kovalen koordinasi
beberapa senyawa

Kelompok:
Nama Anggota kelompok
1

2

3

4

5
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Mengamati
Kestabilan unsur

Perhatikan beberapa benda berikut ini.

Gambar 1. Batu-batuan Gambar 2. Garam dapur

Pernahkah anda membayangkan bahwa batu yang sangat besar tersusun dari
butir-butir pasir yang sangat lembut, yang terikat satu sama lain. Demikian pula
partikel-partikel pasir penyusun batu tersebut, sebenarnya merupakan gabungan
dari partikel-partikel silikon dioksida yang sangat kecil. Bagaimanakah atom-
atom silikon dengan atom-atom oksigen tersebut dapat bergabung satu dengan
yang lain sehingga dapat membentuk sebongkah batu dengan ukuran raksasa ?

Sekarang perhatikan pula garam dapur yang berwujud padatan bewarna
putih. Garam dapur tersusun dari ion-ion natrium dan ion-ion klorin. Bagaimana
ion-ion tersebut dapat bergabung satu dengan lainnya sehingga membentuk garam
dapur?

Diantara atom-atom di alam, hanya atom gas mulia yang stabil sedangkan
atom lain tidak stabil. Atom-atom yang tidak stabil tersebut cenderung bergabung
dengan atom lain untuk mendapatkan kestabilan. Pada dasarnya, sifat unsur
ditentukan oleh konfigurasi elektronnya. Simak konfigurasi elektron atom-atom
gas mulia yang merupakan atom-atom satabil.

2He : 2

10Ne : 2 8

18Ar : 2 8 8

36Kr : 2 8 18 8

54Xe : 2 8 18 18 8
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Dari konfigurasi elektron tersebut, Kossel dan Lewis membuat kesimpulan
bahwa konfigurasi elektron atom-atom akan stabil bila jumlah elektron terluarnya
2 (duplet) atau 8 (oktet). Untuk mencapai kestabilan seperti gas mulia, maka
atom-atom akan membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia. Untuk
membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia, dapat dilakukan dengan cara
membentuk ion atau membentuk pasangan elektron bersama.

Ikatan Ion

Ikatan ion terjadi karena adanya gaya tarik menarik elektrostatis antara ion
positif dengan ion negatif. Ikatan ion terjadi antara atom-atom yang mempunyai
energi ionisasi rendah dengan atom-atom yang mempunyai afinitas elektron yang
besar. Unsur-unsur logam umumnya mempunyai energi ionisasi yang rendah
sedangkan unsur-unsur non logam mempunyai afinitas elektron yang tinggi. Oleh
karena itu, ikatan ion dapat terjadi antara unsur-unsur logam dengan unsur-unsur
non logam. Beberapa sifat senyawa ion diantaranya adalah kristalnya keras tetapi
rapuh, mempunyai titik lebur dan titik didih yang lebih tinggi, mudah larut
didalam air dan dapat menghantarkan arus listrik.

Menanya
1. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal tentang gambar 1,2 yang telah

kalian amati

2. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang kestabilan unsur

3. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang ikatan ion
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4. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang sifat-sifat senyawa ion

Mengumpulkan informasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1. Berdasarkan gambar 1-2, analisis terjadinya penggabungan atom satu
sama lain

2. Mengapa unsur gas mulia bersifat stabil sedangkan unsur golongan lain
bersifat reaktif?

3. Bagaimana kecenderungan atom-atom 20Ca dan 16S dalam mencapai
kestabilan jika ditinjau dari konfigurasi elektronnya? Jelaskan.

4. Unsur-unsur logam bila bersenyawa dengan unsur non logam mempunyai
kecenderungan untuk membentuk ikatan ion. Bagaimana pendapat anda
tentang pernyataan ini? Jelaskan.



150

Mengasosiasi

Berdasarkan konsep kestabilan unsur dan ikatan ion yang telah Anda pahami,
kemukakan kembali konsep tersebut pada kolom dibawah ini.

Mengkomunikasikan

Kesimpulan (Tulis dan Presentasikan didepan Kelas)
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LEMBAR KERJA SISWA 2
IKATAN KOVALEN

Tujuan pembelajaran dan Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan Pembelajaran Indikator pencapaian kompetensi
1. Peserta didik dapat menganalisis proses
terbentuknya ikatan kovalen dengan
menggambarkan struktur Lewis melalui diskusi
kelompok dengan benar

2. Peserta didik dapat menganalisis ikatan kovalen
tunggal, ikatan kovalen rangkap dua dan ikatan
kovalen rangkap tiga melalui diskusi kelompok
dengan benar.

3. Peserta didik dapat membandingkan proses
pembentukan ikatan ion dengan ikatan kovalen
melalui diskusi kelompok dengan benar

1. Menganalisis proses terbentuknya ikatan
kovalen tunggal, rangkap dua dan rangkap
tiga

Kelompok:
Nama Anggota kelompok
1

2

3

4

5
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Mengamati

Ikatan Kovalen

Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terjadi karena pemakaian bersama
pasangan elektron. Pasangan elektron ini dapat berasal dari masing-masing atom
yang saling berikatan. Ikatan yang terbentuk disebut sebagai ikatan kovalen.

Ketika dua atom nonlogam saling
mendekati, maka akan terjadi tiga gaya :

1) Gaya Tarik menarik antara inti
atom (+) dengan elektron-
elektron (-)

2) Gaya tolak menolak antara inti
atom dengan inti atom

3) Gaya tolak menolak antara
elektron dengan elektron dari
kedua atom

Gambar 1. Gaya antar dua atom yang berdekatan

Atom-atom yang sama atau hampir sama keelektonegatifannya cenderung
membentuk ikatan kovalen dengan menggunakan pasangan elektron bersama.
Hampir semua senyawa kovalen terbentuk dari atom-atom nonlogam.

Berdasarkan jumlah pasangan elekktron, asal pasangan elektron dan kedudukan
pasangan elektron dalam ikatannya, ikatan kovalen ada:

 Kovalen tunggal

Jika ada satu pasang elektron ikatan yang dipakai bersama.Molekul H2

terbentuk dari penggabungan dua atom H melalui ikatan kovalen tunggal.

Kedua atom H saling menyumbangkan elektronnya untuk bergabung

membentuk pasangan elektron ikatan.
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 Kovalen rangkap dua

Jika ada dua pasang elektron ikatan. Contohnya pada pembutakan molekul

O2

 Kovalen rangkap tiga
Contohnya pada pembentukkan molekul N2 yang memiliki tiga pasang
elektron ikatan.

Menanya

1. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan gambar 1 yang telah kalian amati

2. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang ikatan kovalen
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3. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang pembentukan ikatan kovalen tunggal, rangkap dua dan rangkap
tiga

4. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan gambar ikatan kovalen tunggal, rangkap dua dan rangkap tiga

Mengumpulkan informasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1. Berdasarkan gambar ikatan kovalen tunggal, rangkap dua dan rangkap tiga,
analisis terjadinya pembentukkan pasangan elektron ikatan

2. Mengapa atom-atom non logam yang bergabung dengan atom-atom non
logam akan membentuk ikatan kovalen?
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3. Gambarkan dengan struktur lewis terjadinya ikatan kovalen berikut dan

sebutkan macam ikatan kovalen tunggal atau rangkap.

a. Cl2 (nomor atom Cl=17)

b. F2 (nomor atom F=9)

4. Gambarkan struktur lewis senyawa-senyawa berikut.

a. CCl4

b. HCl

c. F2

5. Apakah semua senyawa kovalen mengikuti kaidah oktet? Bagaimana
pendapat anda tentang pernyataan ini? Jelaskan dan berikan contoh.
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Mengasosiasi

Berdasarkan konsep ikatan kovalen yang telah Anda pahami, kemukakan
kembali konsep tersebut pada kolom dibawah ini.

Mengkomunikasikan

Kesimpulan (Tulis dan presentasikan didepan kelas tentang materi ikatan kovalen
yang sudah kalian pahami)
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LEMBAR KERJA SISWA 3
IKATAN KOVALEN KOORDINASI

Tujuan pembelajaran dan Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran Indikator pencapaian kompetensi
1. Peserta didik dapat menganalisis
proses terbentuknya ikatan kovalen
koordinasi pada beberapa senyawa
melalui diskusi dengan benar

2. Peserta didik dapat membedakan
ikatan kovalen dengan ikatan
kovalen koordinasi melalui diskusi
dengan benar

1. Menganalisis proses terbentuknya
ikatan kovalen koordinasi pada
beberapa senyawa.

Kelompok:
Nama Anggota kelompok
1

2

3

4

5
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Mengamati

Tidak semua ikatan kovalen yang terjadi,elektron-elektronnya diperoleh

dari sumbangan atom-atom yang membentuk ikatan. Beberapa molekul ada yang

pasangan elektronnya berasal dari salah satu atom saja, sedangkan atom lainnya

hanya menggunakan pasangan elektron itu untuk berikatan.

Molekul NH3 mempunyai satu pasang elektron yang belum digunakan

bersama, sedang ion H+ dapat menerima satu pasang elektron untuk menjadi lebih

stabil. Oleh karena itu pasangan elektron tersebut dapat digunakan bersama oleh

molekul NH3 dan ion H+ sehingga terbentuk ion ammonium, NH4+. Ikatan antara

NH3 dan ion H+ ini juga merupakan ikatan kovalen yang diberi nama ikatan

kovalen koordinasi. Adanya ikatan kovalen koordinasi ditandai dengan anak

panah dari atom donor menuju ke atom akseptor.

Gambar 1. Ikatan antara NH3 dan ion H+

Amonia (NH3) dapat bereaksi dengan boron triflourida (BF3) membentuk

senyawa NH3BF3. Atom N dalam NH3 yang sudah oktet mempunyai sepasang

elektron bebas, sedangkan atom B dalam BF3 belum oktet. Atom N dari NH3 dan

atom B dari BF3 dapat berikatan dengan menggunakan bersama pasangan elektron

bebas yang berasal dari atom N. Bentuk ikatannya yaitu:

Gambar 2. Amonia (NH3) bereaksi dengan boron triflourida (BF3) membentuk NH3BF3



159

Jadi ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terbentuk dari

penggunaan bersama pasangan elektron bebas yang berasal dari salah satu atom

yang berikatan.

Menanya

1. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan gambar 1 dan 2 yang telah kalian amati

2. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang ikatan kovalen koordinasi

3. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang pembentukan ikatan kovalen koordinasi

Mengumpulkan informasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1. Berdasarkan Gambar 1 dan 2, analisis terjadinya pembentukkan pasangan
elektron ikatan
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2. Setelah mempelajari ikatan kovalen dan ikatan kovalen koordinasi,
jelaskan persamaan dan perbedaan antara kedua ikatan tersebut.

3. Gambarkan struktur lewis dari molekul H2O2 (nomor atom H=1 ; O=8)
dan jelaskan.

4. Ikatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang elektron yang
sama (dua titik). Coba kemukan alasan anda tentang pernyataan tersebut.

Mengasosiasi

Berdasarkan konsep ikatan kovalen koordinasi yang telah Anda pahami,
kemukakan kembali konsep tersebut pada kolom dibawah ini.
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Mengkomunikasikan

Kesimpulan (Tulis dan presentasikan didepan kelas tetang materi ikatan
kovalen koordinasi yang telah kalian pahami)
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LEMBAR KERJA SISWA 4
IKATAN LOGAM

Tujuan pembelajaran dan Indikator pencapaian kompetensi

Tujuan Pembelajaan Indikator pencapaian kompetensi
1. Peserta didik dapat menganalisis
proses pembentukan ikatan logam
dan hubungannya dengan sifat fisik
logam melalui diskusi dengan benar

2. Peserta didik dapat menganalisis sifat
fisis materi dengan jenis ikatan
melalui diskusi dengan benar

1. Menganalisis proses terbentuknya
ikatan logam dan hubungannya
dengan sifat fisik logam.

2. Menghubungkan sifat fisis materi
dengan jenis ikatan.

Kelompok:
Nama Anggota kelompok
1

2

3

4

5
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Mengamati

Ikatan logam merupakan ikatan kimia antara atom-atom logam, bukan
merupakan ikatan ion maupun ikatan kovalen. Dalam suatu logam terdapat atom-
atom sesamanya yang berikatan satu sama lain sehingga suatu logam akan bersifat
kuat, keras, dan dapat ditempa.

Perhatikan gambar berikut.

Gambar 1. Alumunium Gambar 2. Panci

Elektron-elektron valensi dari atom-atom logam bergerak dengan cepat
(membentuk lautan elektron) mengelilingi inti atom (neutron dan proton). Ikatan
yang terbentuk sangat kuat sehingga menyebabkan ikatan antar atom logam sukar
dilepaskan. Unsur-unsur logam pada umumnya merupakan zat padat pada suhu
kamar dan kebanyakan logam adalah penghantar listrik yang baik. Kita dapat
menguji sifat logam suatu benda dengan cara mengalirkan arus listrik kepada
benda tersebut. Hal ini dikarenakan elektron-elektron ini mudah dari atom ke
atom lain.

Terdapat beberapa teori yang menerangkan ikatan pada logam, di antaranya
adalah teori lautan elektron. Teori ikatan logam kali pertama dikembangkan oleh
Drude (1902), kemudian diuraikan oleh Lorentz (1916) sehingga dikenal dengan
teori elektron bebas atau teori lautan elektron dari Drude-Lorentz. Menurut teori
ini, kristal logam tersusun atas kation-kation logam yang terpateri di tempat (tidak
bergerak) dikelilingi oleh lautan elektron valensi yang bergerak bebas dalam kisi
kristal. Ikatan logam terbentuk antara kation-kation logam dan elektron valensi.
Perhatikan gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Bentuk ikatan logam

Elektron-elektron valensi logam bergerak bebas dan mengisi ruang-ruang di
antara kisi-kisi kation logam yang bermuatan positif. Oleh karena bergerak bebas,
elektron-elektron valensi dapat berpindah jika dipengaruhi oleh medan listrik atau
panas.

Menanya

1. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
berdasarkan gambar 1,2 dan 3 yang telah kalian amati

2. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang ikatan logam

3. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang sifat-sifat logam
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4. Tuliskan pertanyaan tentang beberapa hal yang tidak kalian pahami
tentang pembentukan ikatan logam

Mengumpulkan informasi

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar

1. Berdasarkan Gambar 3, analisis terjadinya pembentukkan ikatan logam

2. Kristal senyawa ion yang dikenai tekanan (dipukul) akan pecah sedangkan
kristal logam tidak, jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi.

3. Jelaskan yang dimaksud elektron mengalami terdislokalisasi. Berikan
alasan Anda.

4. Jelaskan dengan singkat mengapa logam dapat menghantarkan listrik
dengan baik.
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Mengasosiasi

Berdasarkan konsep ikatan logam yang telah anda pahami, kemukakan
kembali konsep tersebut pada kolom dibawah ini.

Mengkomunikasikan

Kesimpulan (Tulis dan presentasikan didepan kelas tentang materi ikatan
logam yang telah kalian pahami)
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TEORI VARIABEL PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan teori Anderson dan Krathwohl

Indikator Teori HOTS Anderson &
Krathwohl

Sub Indikator Deskripsi

Menganalisis (Analysis) Membedakan Membedakan bagian materi pelajaran yang relavan dari yang tidak
relavan, bagian yang penting dari yang tidak penting

Mengorganisasikan Menentukan bagaimana elemen-elemen bekerja atau berfungsi
dalam sebuah struktur

Mengevaluasi (Evaluation) Mengatribusikan Menentukan sudut pandang, bias, nilai, atau maksud di balik materi
pelajaran

Memeriksa Menemukan inkonsistensi atau kesalahan dalam suatu proses atau
produk; menentukan apakah suatu proses atau produk memiliki
konsistensi internal; menemukan efektivitas suatu prosedur yang
sedang dipraktikkan

Mengkritik Menemukan inkonsistensi antara suatu produk dan kriteria eksternal;
menentukan apakah suatu produk menentukan memiliki konsistensi
eksternal; menemukan ketepatan suatu prosedur untuk
menyelesaikan masalah

Mencipta (Creation) Merumuskan Membuat hipotesis berdasarkan kriteria-kriteria
Merencanakan Merencanakan prosedur untuk menyelesaikan suatu tugas
Memproduksi Menciptakan suatu produk
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Rubrik Penilaian Soal

No No Jawaban Kriteria Skor Ranah
Kognitif

1 Analisis dengan pemahaman Anda, berapa
elektron yang dapat dilepaskan atau diterima dari
unsur 12Mg dan 34Se untuk mencapai kestabilan?

Konfigurasi elektron:
- Untuk 12Mg: 2 8 2
Jadi, untuk mencapai kestabilan unsur
Mg akan melepas 2 elektron

- Untuk 34Se : 2 8 18 6
Jadi, untuk mencapai kestabilan unsur
Se akan menerima elektron

Menjelaskan 2 konsep yang
relevan dengan benar

4 C4

Menjelaskan 1 konsep yang
relevan dengan benar

3

Menjelaskan konfigurasi elektron
untuk mencapai kestabilan

2

Jawaban lain 1

Tidak di jawab 0
2 Jika ingin memahami konsep suatu unsur untuk

mencapai kestabilannya, kemukan satu analogi
(perumpamaan) yang tepat untuk menjelaskan
konsep yang sudah Anda pelajari…”

Menjelaskan hubungan antara
konsep analog dengan konsep
target dengan benar

4 C4

Siswa menjelaskan hubungan
antara konsep analog dengan
konsep target, dan konsep analog
kurang tepat

3

Siswa hanya menjelaskan konsep
target

2
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No No Jawaban Kriteria Skor Ranah
Kognitif

Jawaban lain 1

Tidak ada jawaban 0
3 Pemahaman tentang struktur atom khususnya

konfigurasi elektron itu dapat membantu
memahami bagaimana atom-atom unsur
bergabung dengan atom unsur lainnya dalam
ikatan kimia. Analisis pernyataan ini menurut
Anda!

Melalui konfigurasi elektron dapat
dilihat elektron valensinya, sehingga
dari sana atom-atom unsur bergabung
dengan atom unsur lainnya dalam
ikatan kimia.

Ikatan kimia adalah sebuah proses
fisika yang bertanggung jawab dalam
interaksi gaya tarik menarik antara dua
atom atau molekul yang menyebabkan
suatu senyawa diatomik atau poliatomik
menjadi stabil.

Menjelaskan konsep bagaimana
atom-atom unsur bergabung
dengan konsep ikatan kimia
berdasarkan kasus dengan benar

4 C4

Menjelaskan konsep bagaimana
atom-atom unsur bergabung
dengan benar dan konsep ikatan
kimia berdasarkan kasus salah

3

Menjelaskan konsep saja 2
Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

4 Terdapat nomor atom K = 19 ; atom S = 16 ; F =
9. Analisis menurut pendapat Anda apakah
semuanya mempunyai konfigurasi oktet?
Kemudian gambarlah struktur Lewis untuk
masing-masing ion berikut.
a. K+ b. S2- c. F-

Konfigurasi elektron atom K : 2 8 8 1
Konfigurasi elektron ion K+ : 2 8 8

Konfigurasi elektron atom S : 2 8 6
Konfigurasi elektron ion S2- : 2 8 8

Konfigurasi elektron atom F : 2 7

Menjelaskan konfigurasi oktet
1,2 ,3 dan gambar lambang lewis
dengan benar

4 C4

Menjelaskan konfigurasi oktet
1,2, dengan benar dan 3 salah

3

Menjelaskan konfigurasi oktet
saja atau gambar lambang lewis

2
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No No Jawaban Kriteria Skor Ranah
Kognitif

Konfigurasi elektron ion F- : 2 8
Struktur Lewis

K+ S2- F

saja
Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

5 Di dalam suatu ikatan ion itu, logam cenderung
membentuk ion positif dan non-logam
membentuk ion negatif. Coba analisis mengapa
demikian!

Ikatan ion itu terjadi karena adanya gaya
tarik menarik elektrostatis antara ion
positif dengan ion negatif. Logam
cenderung melepaskan elektron agar
stabil sedangkan non-logam menangkap
elektron.

Menjelaskan 2 konsep yang
relavan dengan benar

4 C4

Menjelaskan 1 konsep yang
relavan dengan benar

3

Hanya menjelaskan konsep saja 2
Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

6 Ion X2+ mempunyai 10 elektron dan unsur Y
memiliki harga keempat bilangan kuantum
elektron terakhir n=3, l=1, m=0, s= -½. Jika
unsur X dan Y berikatan membentuk satu
senyawa yang memenuhi aturan oktet, maka
senyawa apakah yang terbentuk?

XY2
Unsur X : Dalam keadaan bermuatan
2+, elektronnya = 10, berarti dalam
keadaan netral, elektronnya = 12.
Konfigurasi elektron X : 2 8 2 (1s 2 2s2
2p6 3s2 ) gol 2A → cenderung
melepaskan muatannnya.

Unsur Y : 3p5 → 1s2 2s2 2p6 3s 2 3p5 =
17, 2 8 7, cenderung memerlukan 1
elektron
Jika berikatan dengan X maka akan
membentuk senyawa XY2 yang muatan
X diberikan pada unsur Y
masing-masing +1 (MgCl2)

Menjelaskan 3 konsep yang
relavan dengan benar

4 C6

Menjelaskan 2 konsep yang
relavan dengan benar

3

Hanya menulis 1 konsep dengan
benar

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0
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No No Jawaban Kriteria Skor Ranah
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7 Analisis sifat-sifat dari senyawa ion yang telah
Anda pahami!

Senyawa ion NaCl mempunyai
beberapa sifat, diantaranya :
a. Berwujud padat pada suhu kamar
b. Mempunyai titik didih dan titik leleh

yang tinggi
c. Dapat menghantarkan listrik dalam

bentuk cairan atau lelehan dan
d. Mempunyai sifat keras, namun

mudah rapuh.
e. Mudah larut di dalam air

Menjelaskan 4 konsep dari salah
satu konsep yang relavan dengan
benar

4 C4

Menjelaskan 3 konsep dari salah
satu konsep yang relavan dengan
benar

3

Hanya menjelaskan 2 konsep dari
salah satu konsep yang relavan
dengan benar

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

8 Mengapa kristal senyawa ion dapat pecah jika
dikenai tekanan (dipukul)?

Karena apabila senyawa ion dipukul,
akan terjadi pergeseran posisi ion positif
dan negatif, dari yang semula berselang
seling menjadi berhadapan langsung.
Hal ini menyebabkan ion positif
bertemu muka dengan ion positif dan
terjadi gaya tolak menolak.

Menjelaskan konsep kristal
senyawa ion dapat dipecah jika
dikenai tekanan dengan benar

4 C4

Menjelaskan konsep kristal
senyawa ion dapat dipecah jika
dikenai tekanan tanpa ada
hubungan sebab konsep yang
terlibat

3

Hanya menjelaskan konsep
hubungan sebab yang terjadi

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

9 Suatu senyawa yang terbentuk dengan cara Ikatan kovalen adalah ikatan yang Menjelaskan jenis ikatan beserta
contoh nya dengan benar

4 C4
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penggunaan pasangan elektron bersama
mempunyai ikatan. Coba analisis ikatan apa yang
terbentuk menurut pendapat anda dan berikan
contohnya !

terjadi karena pemakaian elektron
bersama. Jadi, ikatan kovalen terbentuk
karena akibat dari pemakaian bersama
pasangan elektron
Contohnya : H2, NH3

Menjelaskan jenis ikatan dengan
benar dan contoh yang diberikan
salah

3

Hanya menuliskan jenis ikatan 2
Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

10 Atom-atom non-logam cenderung saling
berikatan dengan ikatan kovalen membentuk
molekul. Mengapa ikatan kovalen cenderung
terbentuk antara dua atom non-logam? Analisis
pendapat anda dan berikan contohnya !

Ikatan kovalen merupakan ikatan yang
terjadi karena pemakaian elektron
bersama. Ikatan kovalen cenderung
terbentuk antara dua atom non-logam
karena sama-sama menangkap elektron.
Contohnya : Cl2O

Menjelaskan kecenderungan
ikatan kovalen terbentuk antara
dua atom non logam dan contoh
nya dengan benar

4 C4

Menjelaskan kecenderungan
ikatan kovalen terbentuk antara
dua atom non logam dan contoh
salah

3

Menjawab salah satu jawaban dan
keputusannya salah

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

11 Buatlah struktur lewis dan tentukanlah jenis
ikatan kovalen tunggal, rangkap dua dan rangkap
tiga dari molekul berikut: C2H2,C2H4, dan C2H6 C C HH

HH

H H Menuliskan 1, 2 dan 3 struktur
lewis dan jenis ikatannya dengan
benar

4 C5

Menuliskan 1, 2 dan 3 struktur
lewis dan jenis ikatannya salah

3

Menuliskan 1, 2 tahap struktur 2
Ikatan Kovalen Tunggal
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C C

HH

H H

C C HH

lewis saja
Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

12 Analisis kenapa senyawa kovalen bersifat lunak
dan tidak rapuh!

Karena molekul-molekulnya terikat oleh
gaya antar molekul yang lemah.

Menjelaskan konsep senyawa
kovalen bersifat lunak dan tidak
rapuh dengan benar

4 C4

Menjelaskan konsep senyawa
kovalen bersifat lunak tetapi tidak
berhubungan

3

Menjelaskan konsep senyawa
kovalen saja

2

Ikatan Kovalen Rangkap 2

Ikatan Kovalen
Tunggal

Ikatan Kovalen
Rangkap 3

Ikatan
Tunggal
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Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

13 Perhatikan proses pembentukan senyawa
NH3BF3 berikut:

Analisis serta jelaskan unsur mana yang
menyumbangkan pasangan elektron bebas pada
pembentukan senyawa NH3BF3!

N
..H

H
H
.. : :: B F..

..

F

F

N
..H

H
H
.. : :: B F..

..

F

F
+

Unsur yang dapat menyumbangkan
pasangan elektron bebas pada
pembentukan senyawa NH3BF3 adalah
Unsur N.
Karena unsur memiliki sepasang
elektron bebas yang disumbangkan ke
unsur B. Sehingga terjadi
pembentukan senyawa NH3BF3.

Menuliskan unsur yang dapat
menyumbangkan pasangan
elektron bebas dan menjelaskan
konsep yang relavan dengan
benar

4 C5

Menuliskan unsur yang dapat
menyumbangkan pasangan
elektron bebas dan penjelaskan
konsep tidak berhubungan

3

Menuliskan unsur yang dapat
menyumbangkan pasangan
elektron bebas nya saja tanpa
penjelasan

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

14 Elektron-elektron dalam pasangan elektron yang
digunakan bersama berasal dari salah satu atom
yang berikatan. Dari pernyataan tersebut, coba
analisis ikatan apa yang terbentuk!

Ikatan kovalen koordinasi. Ikatan
kovalen koordinasi terbentuk karena
eklektron-elektron dalam pasangan
elektron yang digunakan bersama
berasal dari salah satu atom yang
berikatan.

Menuliskan jenis ikatan yang
terbentuk dan menjelaskan
konsep yang relavan dengan
benar

4 C4

Menuliskan jenis ikatan yang
terbentuk dan penjelasan konsep
salah

3

Hanya menulis jenis ikatan 2
Jawaban lain 1
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Tidak ada jawaban 0
15 Analisis menurut Anda perbedaan ikatan kovalen

dengan ikatan kovalen koordinasi!
Ikatan kovalen merupakan ikatan yang
terjadi karena pemakaian bersama
pasangan elektron. Pasangan ini dapat
berasal dari masing-masing atom yang
saling berikatan.
Ikatan kovalen koordinasi merupakan
pasangan elektron yang digunakan
berasal dari salah satu atom yang
berikatan

Menjelaskan perbedaan kedua
konsep dengan benar

4 C5

Menjelaskan perbedaan kedua
konsep tetapi tidak berhubungan

3

Hanya menjelaskan perbedaan
salah satu konsep

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

16 Analisis menurut pemahaman anda proses
terjadinya ikatan logam serta berikan contohnya.

Ikatan logam terjadi pada
elektron-elektron valensi dari
masing-masing atom yang saling
tumpang tindih. Masing-masing elektron
valensi dapat bergerak bebas
mengelilingi inti atom yang ada didalam
kristal tersebut, tidak hanya terpaku
pada salah satu inti atom. Elektron yang
bergerak dari satu inti atom ke inti atom
yang lain disebut elektron
terdislokalisasi. Gaya tarikan inti
atom-atom logam dengan lautan

Menjelaskan proses terjadinya
ikatan logam dan contoh yang
diberikan benar

4 C4

Menjelaskan proses terjadinya
ikatan logam dan contoh yang
diberikan salah

3

Hanya menjelaskan konsepnya
saja

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0
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elektron mengakibatkan terjadinya
ikatan logam. Contohnya: alumunium,
tembaga, seng.

17 Atom-atom logam membentuk ikatan logam dan
bukan ikatan ion atau kovalen. Berdasarkan
pernyataan tersebut, coba Anda analisis mengapa
hal tersebut dapat terjadi!

Karena semua atom logam cenderung
ingin melepas elektron sehingga
membentuk ion positif dan atom logam
mempunyai jumlah elektron valensi
yang terlalu sedikit.

Menjelaskan konsep atom logam
membentuk ikatan logam dan
bukan ikatan ion atau kovalen
dengan benar

4 C5

Menjelaskan konsep atom logam
membentuk ikatan logam dan
bukan ikatan ion atau ikatan
kovalen dengan benar tetapi tidak
ada hubungan

3

Hanya menjelakan konsep atom
logam saja

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

18 Analisis mengapa logam memiliki titik leleh dan
titik didih tinggi ?

Menjelaskan konsep:
Logam memiliki titik leleh dan titik
didih tinggi karena atom-atom logam
terikat oleh ikatan logam yang kuat
sehingga untuk memutuskan ikatannya
diperlukan energi dalam jumlah yang
besar

Menjelaskan konsep logam
memiliki titik leleh dan titik didih
tinggi dengan benar

4 C4

Menjelaskan konsep logam
memiliki titik leleh dan titik didih
tinggi dengan benar tetapi tidak
berhubungan

3

Hanya menjelaskan konsep
logam titik leleh dan titi didih

2
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saja
Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

19 Seorang guru mencoba menjelaskan ikatan
logam dengan analogi. Guru tersebut mengisi
suatu baskom dengan bola tenis hingga penuh
lalu diisi air. Analisis menurut pemahaman anda
mana yang merupakan analogi untuk atom logam
dan berikan alasannya.

Menjelaskan konsep:
Ikatan logam merupakan ikatan yang
terbentuk kaena adanya gaya tarik inti
atom-atom logam dengan lautan
elektron.
Menjelaskan alasan
Bola tenis merupakan analoginya. Pada
analogi ini bola tenis melambangkan
atom logam yang saling berdekatan
pada ikatan logam.

Menuliskan yang merupakan
analogi dan alasan dengan benar

4 C4

Menuliskan yang merupakan
analogi dan alasan dengan salah

3

Menuliskan yang merupakan
analogi saja

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0

20 Perhatikan pertanyaan berikut!

a. Tembaga dapat diulur dan digunakan sebagai
kabel

b. Emas dan perak tampak mengkilap

Berdasarkan pernyataan diatas, coba analisis
mengapa tembaga, emas dan perak bersifat
demikian!

a. Tembaga dapat diulur dan digunakan
sebagai kabel.

Ikatan logam yang kuat dan struktur
tembaga yang rapat menyebabkan
tembaga bersifat kuat, keras, dan rapat.
Akan tetapi, adanya elektron bebas
menyebabkan tembaga bersifat lentur /
tidak mudah patah. Hal ini dikarenakan

Menjelaskan 2 konsep dan alasan
dengan benar

4 C4

Menjelaskan 2 konsep dan alasan
salah

3

Menjelaskan salah satu konsep
dengan benar dan alasan salah

2

Jawaban lain 1
Tidak ada jawaban 0
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sewaktu logam dikenakan gaya luar,
maka elektron- elektron bebas akan
berpindah mengikuti ion- ion positif
yang bergeser.

b. Emas dan perak tampak mengkilap.
Di dalam ikatan logam, terdapat
elektron-elektron bebas. Sewaktu
cahaya jatuh pada permukaan emas dan
perak, maka elektron- elektron bebas
akan menyerap energi cahaya tersebut.
Elektron- elektron akan melepas
kembali energi tersebut dalam bentuk
radiasi elektromagnetik dengan
frekuensi yang sama dengan frekuensi
cahaya awal. Oleh karena frekuensinya
sama, maka kita melihatnya sebagai
pantulan cahaya yang datang. Pantulan
cahaya tersebut membuat permukaan
emas dan perak tampak mengkilap
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Kunci Jawaban LKS (Tahap Mengumpulkan Informasi)

LKS 1

No Jawaban Skor Skor
total

1 Batu yang sangat besar tersusun dari butir-butir pasir
yang sangat lembut, yang terikat satu sama lain.
Demikian pula partikel-partikel pasir penyusun batu
tersebut, sebenarnya merupakan gabungan dari
partikel-partikel silikon dioksida yang sangat kecil.
Begitu pula garam dapur yang berwujud padatan
bewarna putih. Garam dapur tersusun atas ion-ion
natrium dan ion-ion klorin.
Pada dasarnya, sifat unsur ditentukan oleh
konfigurasi elektronnya. Dari konfigurasi elektron
tersebut, Kossel dan Lewis membuat kesimpulan
bahwa konfigurasi elektron atom-atom akan stabil
bila jumlah elektron terluarnya 2 (duplet) atau 8
(oktet). Untuk mencapai keadaan stabil maka
atom-atom membentuk konfigurasi elektron.

3 3

Jawaban lain 1
2 Unsur gas mulia bersifat stabil karena elektron

valensinya sudah penuh yaitu delapan (oktet) kecuali
He yaitu dua (duplet). Sesuai dengan sifat gas mulia
yaitu, lengai, tidak reaktif, dan susah bereaksi dengan
bahan kimia lain.

₂He = 2

₁₀Ne = 2 8

₁₈Ar = 2 8 8

₃₆Kr = 2 8 18 8

₅₄Xe = 2 8 18 18 8

₈₆Rn = 2 8 18 32 18 8

3 3

Jawaban lain 1
3 Jawaban siswa 3 3

Jawaban lain 1
4 Penjelasan:

Unsur-unsur logam bila bersenyawa dengan
unsur-unsur non logam mempunyai kecenderungan
untuk membentuk ikatan ion. Hal ini karena unsur
logam untuk mencapai kestabilan (oktet/8) dengan
cara melepaskan elektron, sedangkan unsur non
logam mencapai kestabilan dengan cara menerima
elektron.

2 4
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Analogi siswa: 2
Jawaban lain 1

LKS 2
No Jawaban Skor Skor

total
1 Ikatan kovalen tunggal adalah suatu ikatan yang

terbentuk dari penggunaan bersama sepasang
elektron. Masing-masing elektron untuk digunakan
secara bersama. Contoh pembentukkan molekul H2

yang terbentuk dari penggabungan dua atom H
melalui ikatan kovalen tunggal. Kedua atom H saling
menyumbangkan elektronnya untuk bergabung
membentuk pasangan elektron ikatan.

Kovalen rangkap dua terjadi jika ada dua pasang
elektron ikatan. Contohnya pada pembuatan molekul
O2. Dalam molekul O2 kedua atom oksigen berikatan
dengan cara masing-masing atom memberikan
sumbangan dua elektron valensi membentuk dua
pasangan elektron ikatan, sehingga terbentuk ikatan
rangkap dua.

Kovalen rangkap tiga, contohnya pada
pembentukkan molekul N2 yang memiliki tiga pasang
elektron ikatan. Konfigurasi elektron 7N: 1s2 2s2 2p3.
Untuk mencapai konfigurasi oktet diperlukan tiga
elektron tambahan. Ketiga elektron diperoleh dengan
cara menggabungkan tiga elektron valensi dari
masing-masing atom N membentuk tiga pasang
elektron.

2

2

2

6

Jawaban lain 1
2 Ikatan kovalen terjadi karena masing masing atom

non logam mempunyai elektronegatifitas yang besar.
Atau ikatan kovalen terjadi sebagai akibat
ketidakmungkinan terjadinya ikatan antar atom non
logam dengan cara serah terima elektron.
Atom-atom non logam dengan elektronegativitas
yang besar membutuhkan energi yang sangat besar
untuk menarik sebuah elektron dan membentuk ion
negatif. Sebagai solusinya atom-atom non logam
saling berikatan dengan cara berbagi pasangan
elektron atau pemakaian pasangan elektron secara
bersama.

3 3

Jawaban lain 1
3 Jawaban siswa : 3 3

Jawaban lain 1
4 Struktur lewis Cl2

2 8
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Cl2 membentuk ikatan kovalen tunggal

Struktur lewis F2

F2 membentuk ikatan kovalen tunggal

2

2

2
Jawaban lain 1

LKS 3
No Jawaban Skor Skor

total
1 Gambar 1 :

Molekul NH3 mempunyai satu pasang elektron yang
belum digunakan bersama, sedang ion H+ dapat
menerima satu pasang elektron untuk menjadi lebih
stabil. Oleh karena itu pasangan elektron tersebut
dapat digunakan bersama oleh molekul NH3 dan ion
H+ sehingga terbentuk ion ammonium, NH4+. Ikatan
antara NH3 dan ion H+ ini juga merupakan ikatan
kovalen yang diberi nama ikatan kovalen koordinasi.
Gambar 2 :
Amonia (NH3) dapat bereaksi dengan boron
triflourida (BF3) membentuk senyawa NH3BF3. Atom
N dalam NH3 yang sudah oktet mempunyai sepasang
elektron bebas, sedangkan atom B dalam BF3 belum
oktet. Atom N dari NH3 dan atom B dari BF3 dapat
berikatan dengan menggunakan bersama pasangan
elektron bebas yang berasal dari atom N.

2

2

4

Jawaban lain 1
2 Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi akibat

pemakaian pasangan elektron secara bersama-sama
oleh dua atom. Ikatan kovalen terbentuk di antara
dua atom yang sama-sama ingin menangkap elektron
(sesama atom bukan logam)
Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen
yang pasangan elektronnya dipakai bersama hanya
disumbangkan oleh satu atom, sedangkan atom yang
satu lagi tidak menyumbangkan elektron. Ikatan
kovalen koordinasi hanya dapat terjadi jika salah satu
atom mempunyai pasangan elektron bebas (PEB)

2

2

4

Jawaban lain 1
3 Jawaban siswa : 3 3

Jawaban lain 1
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4 Rumus ini menggambarkan bagaimana peranan
elektron valensi dalam membentuk ikatan.

3
3

Jawaban lain 1
5 Atom H memiliki elektron valensi 1, sedangkan atom

O memiliki elektron valensi 6.
3 3

Jawaban lain 1

LKS 4
No Jawaban Skor Skor

total
1 Gambar 3:

Elektron-elektron valensi logam bergerak bebas dan
mengisi ruang-ruang di antara kisi-kisi kation logam
yang bermuatan positif. Oleh karena bergerak bebas,
elektron-elektron valensi dapat berpindah jika
dipengaruhi oleh medan listrik atau panas.

3 3

Jawaban lain 1
2 Karena jika senyawa ion dipukul, akan terjadi

pergeseran posisi ion positif dan ion negatif, maka
menyebabkan ion positif bertemu muka dengan ion
positif dan terjadi gaya tolak menolak. Hal ini yang
menyebabkan kristal senyawa ion bersifat rapuh
sedangkan kristal logam mengandung ion positif
sehingaa jika dipukul keras tidak akan rapuh tetapi
hanya bergeser.

3 3

Jawaban lain 1
3 Jawaban siswa : 3 3

Jawaban lain 1
4 Karena unsur-unsur logam saling berikatan dengan

kuat dan karena adanya elektron valensi yang mudah
bergerak segingga elektron-elektron valensi bebas
bergerak dalam medan listrik

3 3

Jawaban lain 1
5 Elektron terdislokalisasi merupakan

elektron-elektron yang bebas bergerak dari satu inti
atom ke inti atom yang lain

3 3

Jawaban lain 1
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Lembar Observasi dan Tanya Jawab
Pelaksanaan Pembelajaran Kimia

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Seyegan Yogyakarta
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X/Ganjil
Hari/Tanggal/Pukul :
Nama Guru :
Nama Observer :

Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui keterlaksaan pembelajaran kimia berbasis analogi

Petunjuk:

1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan seperangkat pembelajaran yang disediakan
2. Tentukan pilihan anda sesuai dengan hasil pengamatan dan tanya jawab dengan cara memberikan checklist (√) pda

kolom keterlaksanaan

No Aturan
FAR Aspek Sub Aspek Pernyataan Keterlaksanaan KeteranganY T

1 Fokus Konsep 1. Kebenaran konsep 1. Konsep ikatan kimia yang
disampaikan guru didukung oleh
berbagai teori

Observasi

2. Konsep ikatan kimia yang
disampaikan guru sesuai dengan teori

Observasi

3. Penjelasan konsep ikatan kimia Observasi
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No Aturan
FAR Aspek Sub Aspek Pernyataan Keterlaksanaan KeteranganY T

disertai data atau fakta yang akurat
2. Sistematis 4. Konsep ikatan kimia disampaikan

secara berurutan
Observasi

3. Jelas 5. Konsep ikatan kimia yang
disampaikan guru terarah

Observasi

6. Konsep ikatan kimia yang
disampaikan guru fokus pada sub
materi tertentu

Observasi

4. Kedalaman dan
Keluasan Konsep

7. Konsep yang disampaikan guru
mencakup seluruh isi dari sub materi
ikatan kimia

Observasi

8. Konsep ikatan kimia yang
disampaikan guru memiliki hubungan
dengan materi kimia lainnya

Observasi

5. Sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

9. Konsep ikatan kimia yang
disampaikan guru sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Observasi

Siswa 1. Mengikuti
pelajaran dengan
baik

10. Siswa menyimak penyampaian dan
penjelasan dari guru

Observasi

11. Siswa tidak melakukan kegaduhan
selama proses pembelajaran

Observasi

2. Berdiskusi dengan
teman

12. Sebagian besar siswa melaksanakan
instruksi dari guru untuk berdiskusi

Observasi

13. Sebagian besar anggota kelompok
aktif ketika berdiskusi

Observasi

3. Memahami
konsep materi

14. Siswa mampu menyampaikan
kembali konsep ikatan kimia kimia

Observasi
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No Aturan
FAR Aspek Sub Aspek Pernyataan Keterlaksanaan KeteranganY T

dengan baik
15. Siswa mampu menyampaikan

kembali konsep ikatan kimia dengan
benar

Observasi

16. Siswa mampu menyimpulkan isi
materi ikatan kimia dengan baik dan
benar

Observasi

4. Antusias 17. Siswa aktif bertanya selama proses
pembelajaran

Observasi

18. Siswa aktif mengemukakan pendapat
selama proses pembelajaran

Observasi

Analogi
(Perumpam
aan)

Perumpamaan
familiar bagi siswa

19. Perumpamaan yang digunakan ada
atau terjadi di lingkungan sekitar

Observasi

20. Perumpamaan telah dikenal oleh
siswa

Observasi

21. Penjelasan konsep ikatan kimia
disertai contoh

Observasi

Hubungan
perumpamaan
dengan konsep
ikatan kimia bisa
dipahami oleh siswa

22. Siswa memahami hubungan antara
perumpamaan dengan konsep ikatan
kimia

Observasi

23. Contoh yang diberikan guru sesuai
dengan konsep ikatan kimia

Observasi

2 Aksi Mirip Menjelaskan analog
yang mirip dengan
target

24. Guru menjelaskan kemiripan antara
perumpamaan dengan konsep ikatan
kimia

Observasi
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No Aturan
FAR Aspek Sub Aspek Pernyataan Keterlaksanaan KeteranganY T

Tidak Mirip Menjelaskan analog
yang tidak mirip
dengan target

25. Guru menjelaskan ketidak miripan
antara perumpamaan dengan konsep
ikatan kimia

Observasi

3 Refleksi Kesimpulan 1. Perumpamaan
memudahkan
siswa memahami
konsep ikatan
kimia

26. Analog memudahkan siswa
memahami konsep ikatan kimia

Observasi

2. Perumpamaan
jelas dan
berfungsi dengan
baik

27. Analog jelas dan berfungsi dengan
baik

Observasi

Perbaikan Perumpamaan perlu
dilakukan perbaikan

28. Terdapat bagian dari perumpamaan
yang perlu diperbaiki

Observasi
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Analisis Validitas Isi
No. Validator S=r-lo c-1 n(c-1)

  )1(/ cnsV
Kategori

1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
2 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 3 27 4 32 0.84375 Valid
3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 25 4 32 0.78125 Valid
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
5 3 3 4 4 5 4 5 4 2 2 3 3 4 3 4 3 24 4 32 0.75 Valid
6 3 4 4 5 5 5 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 26 4 32 0.8125 Valid
7 4 4 3 5 4 5 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 25 4 32 0.78125 Valid
8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
9 3 4 4 5 5 4 5 4 2 3 3 4 4 3 4 3 26 4 32 0.8125 Valid
10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
11 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 2 3 3 3 4 4 25 4 32 0.78125 Valid
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
13 4 4 3 4 5 4 5 4 3 3 2 3 4 3 4 3 25 4 32 0.78125 Valid
14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
16 3 4 4 5 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
17 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 28 4 32 0.875 Valid
18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 32 0.75 Valid
20 3 4 4 5 5 5 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 26 4 32 0.8125 Valid
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Hasil Analisis Uji Asumsi Model Rasch

1. Uji Unidimensi

2. Item fit
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DATA HASIL POSTTEST

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Urut Nilai No. Urut Nilai

1 79 1 64
2 71 2 79
3 71 3 57
4 57 4 57
5 82 5 71
6 57 6 39
7 79 7 46
8 54 8 61
9 89 9 54
10 71 10 82
11 79 11 46
12 57 12 54
13 82 13 75
14 75 14 79
15 36 15 57
16 86 16 71
17 61 17 46
18 57 18 43
19 71 19 54
20 86 20 82
21 46 21 39
22 86 22 54
23 54 23 71
24 86 24 57
25 86 25 79
26 64 26 54
27 64 27 57
28 75 28 68
29 89 29 43
30 61 30 71
31 61 31 61
32 89 32 43

Rata-rata 71 60
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Hasil SPSS

1. Uji Tes Homogenitas dan Uji Anova Populasi Penelitian
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Hasil Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference

Std. Error

Difference

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Hasil belajar

siswa

Equal variances

assumed
.211 .648 3.173 62 .002 10.82589 3.41211 4.00518 17.64660

Equal variances

not assumed
3.173 61.716 .002 10.82589 3.41211 4.00456 17.64723
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Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

1. Item measure kelas eksperimen

2. Item measure kelas kontrol
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